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  xiv  Contoh:  ََمات : ma>ta َرَمى : rama>  َقِْيل : qi>la  ُيَُمْوت : yamu>tu 4. Ta>’ marbu>t}ah Transliteras untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau mendapatharakatfath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkanta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: َرْوَضةُ ا َ ْطَفالِ ْأل   : raud}ah al-at}fal>  ُاَْلَمِدْيَنةُ اْلَفاِضلَة  : al-madi>nah al-fa>d}ilah  ْْكَمةُ حاَل    : al-h}ikmah 5. Syaddah (Tasdi>d) Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydi>d dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf  (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:  ََربَّنا :rabbana> ْيَنا مَ  al-haqq : اَْلَحقُّ  <najjaina: َنجَّ يٌّ َعَر ِب  (Ali> (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly‘ : َعِليٌّ  :maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. Contoh   ِىيّ   ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah ى aduwwun  Jika huruf‘ : َعدُوٌّ  nu“ima : نُّعِ  : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby) 6. Kata Sandang Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufل ا (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
  xv  sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:  ُاَلشَّْمس : al-syamsu (bukanasy-syamsu)  ُْلَزلَة الَدُ اَْلِب  al-falsafah : اَْلَفْلَسفَةُ  (al-zalzalah (bukanaz-zalzalah : اَلزَّ  : al-bila>du 7. Hamzah Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:  َُمُرْونَ  أْ ت   : ta’murun  hum fi> rah}matilla>h:  ُهْم ِفْي رَْحَمِة هللاِ  :billa>h Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh ِبا  di>nulla>h:  ِدْيُن هللاِ  :Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh (هللا) umirtu 8. Penulisan Kata Arab yang Lazim  Digunakan dalam Bahasa Indonesia Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditrans-literasi secara utuh. Contoh: Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n Al-Sunnahqabl al-tadwi>n 9. Lafz} al-Jala>lah : أُِمْرتُ  syai’un : َشْيءٌ  ‘al-nau : اَلنَّْوعُ  <
  xvi  10. Huruf Kapital Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf Adari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal darijudul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l Inna awwalabaitinwud}i‘alinna>silallaz\i> bi Bakkatamub a>rakan Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> Abu>Nas}r al-Fara>bi> Al-Gaza>li> Al-Munqiz\ min al-D}ala>l Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibn (anak dari) dan Abu> (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: B. Daftar Singkatan Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: swt.   = subh}a>nahu>wa ta‘a>la> saw.   = s}allalla>hu ‘alaihi wasallam a.s.  = ‘alaihi al-sala>m H   = Hijrah M   = Masehi SM   = Sebelum Masehi l.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) w.   = Wafat tahun Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibn Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibn) Nas}r H{a>mid Abu> Zaid, ditulismenjadi: Abu> Zaid, Nas}r H{a>mid (bukan: Zaid, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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  xviii  ABSTRAK Nama  : Tendri Herma Nim  : 20900116001 Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini Judul  : Analisis Penerapan Metode Tabarak dalam Menghafal al-Qur’an pada Juz  30 di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar   Skripsi ini membahas tentang analisis penerapan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an pada Juz  30 di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar, merupakan program tahfidz  intensif yang melatih anak menjadi  penghafal sejak usia dini. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini: (1) Bagaimana  gambaran  penerapan  metode  tabarak dalam  menghafal  al-Qur’an  pada juz 30 di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar ?; (2) Apakah faktor pendukung penerapan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an pada  juz 30 di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar ?; (3) Apakah faktor penghambat penerapan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an pada juz 30 di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar ?. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Berlokasi pada Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar. Sumber data adalah ketiga ustadzah yang mengajar metode Tabarak kelas Balita, kepala sekolah dan ustadzah berlisensi yang memvalidasi prosesnya. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan  dokumentasi.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Gambaran penerapan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar memiliki buku pedoman khusus yang disusun oleh Kamil el-Laboody. Program ini dilaksanakan dengan mentalqinkan anak bacaan al-Qur’an dan murajaah hafalan dengan memperdengarkan murattal yang memanfaatkan media elektronik berupa TV, MP3, Speaker, MIC. (2) Faktor pendukung proses pembelajaran yaitu ruangan kondusif, ustadzah yang ramah, tahsin dan tahfidz ustadzah yang bagus, sarana dan prasana yang memadai, serta dukungan orang tua dalam kegiatan menghafal al-Qur’an. (3) Faktor penghambat proses pembelajaran yaitu anak kurang fokus karena bermain dalam kelas, anak yang terlambat atau tidak hadir ke sekolah, kesibukan orang tua sehingga kurang terkontrolnya murajaah hafalan anak di rumah, sekolah tidak menerapkan 2 file video yang ada pada metode tabarak (ikror dan murajaah) sehingga tidak maksimal terutama kedisiplinan anak, serta ketiga ustadzah yang belum berlisensi. Implikasi penelitian menunjukkan bahwa pihak sekolah hendaknya mempertegas sistem peraturan pembelajan santri. melakukan perbaikan sistem terkait peraturan dalam  proses pembelajaran untuk tegas terhadap santri. Ustadzah juga harus meningkatkan kemampuan dalam menangani anak dan menerapkan metode pembelajaran yang menarik agar anak tidak bosan menghafal dalam  ruangan  kelas.  Kata  Kunci : Menghafal, al-Qur’an,  Metode Tabarak, Anak Usia  Dini
 1 BAB I PENDAHULUAN  A. Latar Belakang Masalah Proses membangun pendidikan anak usia dini tidaklah sama seperti membangun pendidikan anak-anak pada usia sekolah dasar. Pendidikan anak usia dini dikenal dengan pendidikan pra sekolah adalah pendidikan melalui pemberian kesempatan bagi anak untuk dapat menikmati dunianya, yaitu dunia main. Main menjadi sarana untuk anak belajar sehingga dapat dikatakan bahwa belajar anak usia dini adalah bermain.1 Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah  suatu upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu peertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, baik pendidikan secara formal disekolah maupun secara non formal.  Jenjang pendidikan anak usia dini, pendidikan sangatlah penting karena telah dibahas dalam QS Al-Luqman/31:13 øŒ Î)uρ tΑ$ s% ß≈yϑø) ä9  ÏµÏΖö/ eω uθ èδ uρ … çµÝà Ïè tƒ ¢ o_ç6≈ tƒ Ÿω õ8Îô³è@ «!$ Î/ ( āχ Î) x8÷Åe³9 $# íΟù=Ýà s9 ÒΟŠÏàtã   Terjemahannya :                                                             1 Mukhtar Latif, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini: Teori Dan Aplikasinya, Cet. III (Jakarta: Prenadamedia Group, 2016). 
2    Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".2 Banyak anggapan masyarakat yang menyatakan bahwa anak-anak usia dini tidak akan bisa menghafal al-Qur’an. Atau usia dini itu waktunya untuk bermain, tidak perlu membebani mereka dengan hafalan al-Qur’an dsb. Tapi faktanya, mayoritas ulama-ulama besar hafal al-Qur’an pada usia dini ketika masih kanak-kanak. Sebut saja Imam Syafi’I, Imam Bukhari, Yusuf Qadhawi dan banyak lagi. Menghafal di usia dini juga merupakan tradisi para ulama. Menghafal pada saat usia dini sangatlah enak karena jika semakin dini hafalannya selesai, maka mereka juga akan punya waktu untuk mempelajari banyak hal lain. Pada saat itu apapun yang mereka pelajari, mereka punya modal dasar berupa hafalan dalam dada mereka.3 Pendidikan anak usia dini adalah hal yang penting dan sangat ditekankan dalam menghafal. Dalam hal ini pendidikan anak usia dini diatur dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. Penting bagi orang tua untuk mengenalkan dan mendekatkan  anaknya dengan al-Qur’an, karena al-Qur’an merupakan sumber utama dalam Islam yang mencakup semua aspek kehidupan dan berfungsi sebagai pedoman dan petunjuk bagi semua manusia. Semua umat Islam diwajibkan menghafal al-Qur’an minimal pada juz 30 karena merupakan bacaan dalam shalat. Al-Qur’an adalah mukjizat sepanjang zaman dan Allah swt telah menjadikannya mudah agar anak balita pun bisa menghafalnya. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas Rasulullah bersabda :                                                             2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Disertai Tema Penjelasan Kandungan Ayat, Cet. XIV (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2014). 3 Abu Ahmad dan Ayatullah, “Usia Para Ulama Ketika Hafal Al-Qur’an,” Ma’had Tahfidz al-Qur’an, 2017. 
: قَاَل َرُسوُل أَْحَمُد ْبُن َمنِيعٍ، َقاَل: َحدَّثََنا َجِريٌر، َعْن َقابُوَس ْبِن أَِبي َظْبَياَن، َعْن أَبِيِه، َعِن اْبِن َعبَّاٍس، قَالَ َحدَّثََنا     3 ُ َعلَْيِه َوَسلََّم: إِنَّ الَِّذي لَْيَس ِفي َجْوفِِه َشْيٌء ِمَن القُْرآِن َكالبَْيِت الَخرِ   .(Artinya :  Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani’ telah menceritakan kepada kami Jarir dari Qabus bin Abu  Dlaybyan dari ayahnya dari Ibnu Abbas ia berkata; Rasulullah saw. Bersabda:  “Sesungguhnya Orang yang di dalam dirinya tidak ada sedikit pun al-Qur’an ibarat rumah yang runtuh.  Abu Isa berkata; Hadist ini hasan shahih”. Salah satu yang menunjang keberhasilan seorang anak adalah pada saat dia masih usia dini karena perkembangan otak, intelegensi, kepribadian, ingatan serta aspek perkembangan lainnya masih mudah menyerap dan mudah menangkap sesuatu.5 Telah kita ketahui bahwa anak pada masa ini mengalami perkembangan otak yang sangat mempengaruhi intelektualitas pada masa selanjutnya. Dalam al-Qur’an, Allah menyeru untuk mengajarkan tauhid dan pendidikan al-Qur’an sedini mungkin. Dengan demikian, menghafalkan al-Qur’an adalah bentuk pendidikan anak usia dini yang tepat,  jika ditempuh dengan metode yang tepat sesuai tumbuh kembang masing-masing anak. Maka dalam dunia Pendidikan, sangat banyak metode dalam menghafalkan al-Qur’an untuk anak usia dini di antaranya metode talqin, metode wafa,  metode umi,  metode mendengarkan rekaman bacaan al-Qur’an, baik dari CD murottal qari’ terkenal, suara guru maupun suara sendiri dan juga metode gerakan, isyarat serta metode tabarak. Dari beberapa metode ini, sebagai orang tua kita juga harus memilihkan metode yang tepat serta disesuaikan dengan kondisi anak dan lingkungannya.                                                             4 Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dahhak al-Tirmizi Abu Isa, Sunan Al-Tirmizi, Juz 5 (Beirut: dar al-Garb al-Islami, 1998). 5 Iskandar, “Proses Menghafal Pada Penghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini Di Rumah Qur’an Haramain Dari Sudut Pandang Guru Dan Orang Tua Studi Fenomenologi” (Universitas Muhammadiyah Surakarta Indonesia, 2018 4بهللاِ َصلَّى 0َّ
4    Metode tabarak  mendominasi semua metode menghafal al-Qur’an karena metode tabarak  ini cara mengajarannya dan cara belajarnya itu dilakukan dengan santai  tanpa  adanya suatu  paksaan  serta dalam proses pembelajarannya audiovisual yaitu anak diputarkan  murottal syekh-syekh terkenal menggunakan alat pendukung yaitu speaker dan TV dalam ruangan yang menggunakan AC, sehingga anak dapat berkonsentrasi dalam  menghafal. Setelah itu, anak diminta untuk istirahat sambil muraja’ah hafalan kemarin sambil asisten gurunya menyediakan makanan tabarak yakni  kurma dan susu yang diberikan pada anak dengan cara antri. Setelah itu, anak kemudian diputarkan kembali surah yang tadi sampai anak mengingatnya. Dari berbagai metode menghafal al-Qur’an yang dikembangkan oleh sekolah-sekolah tahfidz untuk memudahkan seseorang menghafal al-Qur’an diantaranya adalah metode tabarak. Metode tabarak dikembangkan pertama kali oleh Kamil el-Laboody dari Mesir yang telah mengantarkan ketiga anaknya yaitu (Tabarak, Yazid dan Zeenah) menjadi tahfizul Qur’an (30 juz) dalam usia 4,5 tahun. Metode ini diakui seluruh dunia karena telah mendukung anak yang sedang tumbuh aspek perkembangan kepintarannya. Dengan Metode tabarak ketiga anak tersebut mampu menghafal dengan usai yang balita dan dinobatkan menjadi hafidz termuda di Tanta Mesir dan ketiga anak tersebut juga telah mendapat banyak undangan sebagai pembicara dalam kegiatan seminar di luar kota dan telah mendapatkan banyak hadiah berkat kepintarannya. Menurut Daniel W. Bloom, pertumbuhan sel otak manusia itu berkisar 50% pada usia 0-5 tahun, 30% pada usia 5-8 tahun, dan 20% pada usia 8-50 tahun. Melatih anak untuk menghafal al-Qur’an pada usia balita sangat melekat diotak dan tahan 
5    lama dibanding menghafal pada usia dewasa.6 Karena pada masa ini, ingatan anak masih sangat mudah untuk menerima apa saja diajarkan kepadanya misalnya menghafal. Dengan mengajarkan anak menghafal al-Qur’an pada saat usia dini, semua potensi anak berkembang sangat cepat. Beberapa konsep yang disandingkan untuk masa anak usia dini adalah masa ekplorasi, masa identifikasi/imitasi, masa peka, masa bermain, dan masa  trozt alter 1 (masa pembangkang tahap 1).  Pada masa ini anak usia dini membutuhkan pendampingan yang tepat dan cukup dari orang-orang dewasa di sekitar mereka, sehingga mereka dapat menumbuhkan dan mengembangkan semua aspek perkembangan mereka seoptimal mungkin. One method of memorizing the Koran is the Tabarak learning method. Tabarak learning method is a learning program that aims to make children memorize the Koran from an early age, by directing them to make a useful generation. This learning  method is a model of memorizing the Koran by playing the verses of the Koran to children, through the murattal al-Quran audio.7 Salah satu metode menghafal al-Quran adalah metode pembelajaran tabarak. Metode pembelajaran tabarak meupakan program pembelajaran yang bertujuan membuat anak-anak menghafal al-Qur’an sejak usia dini, dengan mengarahan mereka untuk menghasilkan generasi yang bermanfaat. Metode pembelajaran ini adalah model menghafal al-Qur’an dengan memainkan ayat-ayat al-Qur’an kepada anak-anak, melalui audio murattal al-Qur’an. Menghafal pada usia dini sangalah bagus. Karena perkembangan otak yang sudah dijelaskan sebelumnya, juga karena pikiran anak kecil masih fresh, belum banyak urusan duniawi yang dikerjakannya dan masih bersih dari dosa. Oleh karena itu, al-Qur’an dengan mudah masuk melekat dalam darah dan dagingnya. Dengan demikian, hafalan tidak cepat hilang. Sebagaimana hadist nabi di bawah ini.                                                             6 Fathin Masyhud and Ida Husnur Rahmawati, Rahasia Sukses 3 Hafidz Qur’an Cilik Mengguncang Dunia, Cet. III (Jakarta: Anggota IKAPI, 2016). 7 Hilya An-Niswah Haqqoniyah and Pitri Sondang, “Application Behavioral Architecture In Analysis Form Design Of Children’s Tahfidz Boarding School With Tabarak Learning Method In Surabaya,” in Jurnal International Conference On Green Technology (Malang: Faculty of Science & Technology, 2018), 58. 
ِ اْلَحاِف     6 ُد ْبُن َعْبِد 0َّ ، َعْن َسِعيِد ْبِن أَبِي َسِعيٍد اْلَمْقبُِرّيِ، َعْن أَ ُظ، أنا أَبُو َجْعفٍَر أَْحَمُد ْبُن ُعَبْيٍد اْلَحاِفُظ بَِهْمَداَن، نا إِْبَراِهيُم ْبُن أَْخبََرنَا ُمَحمَّ بِي اْلُحَسْيِن، نا أَبُو ُمْصعٍَب، نا ُعَمُر ْبُن َطْلَحةَ اللَّْيِثيُّ  ِ تَْينِ َمْن تَعَلََّم اْلقُْرآَن فِي َشبِيَبتِِه اْختََلَط اْلقُْرآُن « َصلَّى هللاُ َعَلْيِه َوَسلََّم:  ُهَرْيَرةَ، َقاَل: َقاَل َرُسوُل 0َّ  .(Terjemahanya :  “Barang siapa yang mempelajari al-Qur’an di usia muda, maka Allah akan menyatukan al-Qur’an dengan daging dan darahnya”.  Berdasarkan  realita di atas, maka dapat disimpulkan bahwa mengajarkan al-Qur’an pada anak usia dini tidak menyalahi fitrah anak, bahkan justru sangat ditekankan. Akan tetapi, orang tua harus menyadari bahwa anak usia dini memerlukan perhatian khusus bagi psikis dan fisiknya. Maka dari itu, orang tua harus pintar mengambil hati dan membangkitkan semangat anak dalam menghafal al-Qur’an, misalnya dengan memberikan hadiah ketika anak berhasil mencapai target tertentu dan tidak memberikan hukuman jika anak melakukan kesalahan dalam proses menghafal.  Menurut  imam Al-Ghazali, metode melatih anak untuk hafal Qur’an adalah  sesuatu  yang  sangat bagus . Karena anak adalah anugrah yang dititipkan kepada kedua orang tua yang bertugas untuk mendidik merupakan  tanggungjawab orang tua, dan  suatu  saat nanti  Allah akan meminta kembali atas apa  yang telah diberikan.9 Al-Hafidz  As Suyuthi  menyatakan, “Pendidikan  al-Qur’an merupakan  salah  satu inti  ajaran Islam. Maka,  anak akan tumbuh dan berkembang  menjadi  manusia yang berwawasan  ilmu pengetahuan yang penuh  hikmah yang akan mengalir cahaya al-Qur’an  ke qalbu  mereka agar dapat mengendalikan hawa nafsunya, baik maksiat maupun kesesatan yang akan menjerumusnya”.                                                            8 Ahmad bin al-Husain bin Ali bin Musa al-Khusraujirdi Al-Khurasani Anu Bakr Al-Baihaqi, Al-Sunan Al-Sagir Li Al-Baihaqi, Juz 1, Cet. I (Pakistan: Jami’ah al-Dirasat al-Islamiyah, 1989). 9 Abdurrahman, Islamic Parenting Pendidikan Anak Metode Nabi (Solo: Aqwam, 2010 8بَِلْحِمِه َوَدِمِه َوَمْن تَعَلََّمهُ ِفي ِكبَِرِه َوُهَو يَتَفَلَُّت ِمْنهُ فََال يَتُْرْكهُ فََلهُ أَْجُرهُ َمرَّ
7    Para sahabat telah mengetahui pentingnya  mempelajari  al-Qur’an serta pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa anak. Sehingga, mereka sedini mungkin mengajarkan al-Qur’an kepada anaknya sebagai bentuk mematuhi ajaran Nabi Muhammad saw.  Dari Mash’ad bin Sa’ad bin Abi Waqqash Radhiyallahu anhu dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah bersabda :   َُخْيُر ُكْم َمىْن تََعلَّم اْلقُْرآَن َوَعلَّمه Artinya :    “Sebaik-baik kalian adalah  yang  belajar  al-Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. Ahmad dan Tirmidzi). Peran  pendidikan al-Qur’an sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang kognitif anak secara menyeluruh sehingga dapat mengoptimalkan  kemampuan anak untuk  menghafal al-Qur’an sehingga dapat memicu daya ingat pada anak.  Anak usia dini memiliki  karakteristik diantaranya ketidakmampuan  mereka untuk duduk berlama-lama dengan orang yang berbicara dihadapannya. Peristiwa ini  menggambarkan siklus  hidup manusia  yang  sangat cepat. Jadi, permasalahan menghafal al-Qur’an perlu  adanya  metode baru yang dapat mempermudah   anak usia dini untuk menghafal al-Qur’an.10 Untuk membangun pendidikan anak usia dini tidaklah sama seperti membangun pendidikan anak-anak pada usia sekolah dasar. Kita ketahui, bahwa pendidikan anak usia dini dikenal dengan pendidikan prasekolah adalah pendidikan melalui pemberian kesempatan bagi anak untuk dapat menikmati dunianya, yaitu dunia main. Main menjadi sarana untuk anak belajar sehingga dapat dikatakan bahwa belajar anak usia dini adalah bermain.11                                                            10 Nash Yasir, Kecil-Kecil Jadi Hafidz Solo (Kiswah: Media, 2016). 11 Latif, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini: Teori Dan Aplikasinya. 
8    Berdasarkan  observasi awal, pada tanggal 08 Januari 2019 di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak, metode tabarak sudah diterapkan. Namun kemampuan anak dalam menghafal masih mengalami hambatan. Hal ini ditandai dengan ada beberapa anak masih kurang minat untuk menghafal serta dalam  menghafal anak juga berbeda-beda ada yang cepat maupun lambat karena dunia anak adalah dunia bermain. Bermain sambil belajar dan waktu anak dalam  kelas hanya sedikit. Sehingga membuat anak merasa kurang nyaman dan belum mood dalam belajar menghafal al-Qur’an. Pada anak yang baru masuk sekolah, kita jangan terlalu membebankan kepada anak agar bisa hafal al-Qur’an dengan cepat karena dunia anak adalah dunia bermain dan kita juga tidak boleh terlalu menekan anak dalam hal menghafal. Sebagai guru juga harus mengetahui psikologi masing-masing anak apakah anak tersebut suka menghafal atau tidak. Jika pun anak suka menghafal maka kita berikan mengajaran  menghafal melalui bacaan yang ringan terlebih dahulu baru ke surat yang berat.12 Tetapi, jika anak belum suka menghafal maka kita sebagai guru membiarkan anak untuk tetap mendengarkan murattal kepada anak. Karena melalui mendengarkan, anak akan mudah menghafal  jika sering mendengarnya sambil anak dibujuk untuk ikut menghafal dan memberikannya motivasi dalam menghafal.  Salah satu harapan terbesar orang tua muslim yaitu ingin menjadikan anaknya menjadi hafidz Qur’an. Maka dari itu, para orang tua menitipkan anaknya untuk belajar al-Qur’an pada sekolah Al-Husna Makassar yang menerapkan metode tabarak. Dengan diterapkannya metode tabarak ini akan membantu para orang tua agar anaknya dapat menghafal pada usia dini dibawah bimbingan guru dan bekerjasama dengan orang tua untuk menjadikan anak tahfizul Qur’an. Adanya                                                            12 Masyhud and Rahmawati, Rahasia Sukses 3 Hafidz Qur’an Cilik Mengguncang Dunia. 
9    ketertarikan untuk mendalami tahapan proses ini, menjadikan peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian berjudul “Analisis Penerapan Metode Tabarak dalam Menghafal al- Qur’an Juz 30 pada Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar” B. Rumusan Masalah Berdasarkan  latar belakang yang dikemukan diatas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Bagaimana gambaran penerapan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an pada juz 30 di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar? 2. Apakah faktor pendukung penerapan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an pada juz 30 di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar? 3. Apakah faktor penghambat penerapan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an pada juz 30 di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar?  C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus Berdasarkan latar belakang yang dikemukan diatas, peneliti dapat menentukan fokus penellitian dan deskripsi fokus, dibawah ini : Fokus Penelitian                Deskripsi Fokus Analisis Penerapan Metode  Tabarak Peneliti berfokus hanya mengamati keadaan peserta didik pada saat menghafal di dalam kelas apakah berjalan efektif dan efesien sesuai harapan sekolah/yayasan di bawah bimbingan ustadzah di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar. 
10    D. Kajian Pustaka 1. Wahyu Eko Hariyanto telah melaksanakan penelitian pada tahun 2017 tentang  Metode menghafal al-Qur’an pada anak usia dini. Penelitian ini mengungkapkan bahwa berbagai metode yang digunakan pada sekolah tersebut.13 Sedangkan pada penelitian ini lebih dispesifikasikan pada penerapan Menghafal al-Qur’an pada  Juz 30 dengan menggunakan Metode Tabarak. 2. Fithriani Gade telah melaksanakan penelitian pada tahun 2014 tentang Implementasi Metode Takrar dalam pembelajaran Menghafal al-Qur’an. Penelitian ini mengungkapkan bahwa Implementasi metode takrar dalam menghafal  al-Qur’an sangat terkait dengan penggunaan  metode belajar untuk mencapai keberhasilannya. Proses penghafalan al-Qur’an tidak bisa dipisahkan dengan ingatan  manusia. Karena proses yang terjadi pada masa lampau bisa diaktifkan kembali dengan menggunakan  metode takrar sehingga dapat memperoleh tiga fungsi ingatan yaitu menerima kesan-kesan, menyimpan kesan-kesan, dan memperoleh kesan-kesan.14 Sedangkan pada penelitian ini, lebih difokuskan pada metode Tabarak menghafal yang dilakukan dengan talqin audiovisual menggunakan perangkat pendukung speaker dan TV sehingga anak mudah menyerap hafalan yang telah diputarkan. Perbedaannya dengan penelitian peneliti adalah terletak pada lokasi penelitian.                                                            13 Wahyu Eko Hriyanto, “Metode Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini” (UIN Sunan Kalijaga, 2017). 14 Fithriani Gade, “Implementasi Metode Takrar Dalam Pembelajaran Menghafal Al-Qur’an,” Jurnal Ilmiah Didaktika XIV, no. 2 (2014): 414–15. 
11    3. Fathin Masyhud, Lc. MHI dan Ida Husnur Rahmawati, Lc. MHI pada tahun 2016 tentang Rahasia Sukses 3 Tahfidz Qur’an Cilik Mengguncang Dunia. Dalam bukunya yang  menjelaskan bahwa Tabarak adalah seorang anak doctor yang berhasil mengahafal al-Qur’an diusia 4,5 tahun. Tabarak mulai menghafal sejak usia 3 tahun. Pada masa-masa awal menghafal, tabarak belum menghafal al-Qur’an dengan cara membaca. Bacaan al-Qur’an hanya diperdengarkan sembari mulai diperkenalkan pada huruf dan harakat al-Qur’an.15 Pada penelitian ini, sekolah tersebut menerapkan metode tabarak dimana anak menghafal secara audiovisual yang diputarkan murottal syekh-syekh terkenal sebanyak 3 kali pengulangan dan setelah itu muraja’ah. 4. Nurul Hidayah melaksanakan penelitian pada tahun 2018 tentang pengaruh menghafal al-Qur’an metode Tabarak terhadap peningkatan memori menghafal al-Qur’an pada anak usia dini. Dalam penelitian ini membahas mengenai metode Tabarak pertama kali diperkenalkan oleh Kamil el-Laboody asal  Mesir  yang  telah mejadikan  anaknya   penghafal al-Qur’an  30 juz di usia 4,5 tahun yang bernama   Tabarak, Yazid dan Zeenah.  Metode ini mendapat pengakuan  dunia karena dapat  membantu  anak pada masa pertumbuhannya (golden age moment). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh menghafal al-Qur’an terhadap peningkatan memori menghafal al-Qur’an pada anak usia dini. Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain eksperimen sederhana (Postest Only Control Group Design). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa siswi Raudhatul Qur’an Blimbing Malang. Jumlah sampel yang diambil                                                            15 Masyhud and Rahmawati, Rahasia Sukses 3 Hafidz Qur’an Cilik Mengguncang Dunia. 
12    adalah 20 subjek.16 Sedangkan pada penelitian ini lebih dispesifikasi kepada anak belajar menghafal dengan menggunakan audiovisual yang kemudian muraja’ah hafalan yang telah dihafal oleh anak. 5. Penelitian yang dilakukan oleh Dahliani, Anita Yus, Masganti Sitorus pada tahun 2019 dari Pastgraduate Student in State University Of  Medan (Unimed).  Medan Indonesia, dalam jurnal  BIRCI-Journal, dengan judul The Development Analysis of Ability Memorizing in Quran on Early Chilhood at PAUD Bait Qurany Saleh Rahmany, Banda Aceh, Indonesia. Hasil penelitian ini menggambarkan implementasi pembelajaran  menghafal Quran pada anak-anak kecil yang masih kecil berhasil digunakan metode talqin, teknik menghafal dengan rumus  jarimatika, pola visual, audio, dan kinestetik. Kemampuan untuk menghafal Quran pada anak-anak, yaitu kemampuan biasa yang dilatih dan diulang-ulangi secara otomatis sampai berhasil.17 Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada lokasi penelitian dan teknik menghafalnya. 6. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Eko Hariyanti & Marhumah pada tahun 2017 dari Assocation of Indonesia Islamic Kindergarten Teachers Education Study Program dalam jurnal, Indonesia Journal of Islamic Early Children Education, dengan judul Method of Memorizing the Quran in Early Childhood Period (Case Studies in TK IT Yaa Bunayya and RA Darussalam Yogjakarta). Hasil penelitian ini ditemukan data metode menghafal Alquran yang digunakan di TKIT  Yaa Bunayya adalah  klasikal, privat, dan murattal.                                                            16 Nurul Hidayah Andriani, “Pengaruh Menghafal Al-Qur’an Metode Tabarak Terhadap Peningkatan Memori Menghafal Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini” (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018). 17 Dahliani, Anita Yus, dan Masganti Sitorus, “He Development Analysis of Ability Memorizing in Quran on Early Chilhood at PAUD Bait Qurany Saleh Rahmany,” BIRCI-Journal 2, no. 3 (2019): 502. 
13    Sedangkan metode menghafal Alquran yang diterapkan di RA Darussalam adalah sima’i, muraja’ah dan  menggunakan  media audio visual. Dari metode tersebut diperoleh hasil bahwa ada beberapa anak yang mampu menghafal surah melebihi target (Al-Insyirah).18 Perbedaannya terletak pada lokasi penelitian. 7. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Malikah, Furqon Hidayatullah, Sri Anitah, Haris Mudjiman  pada tahun 2016. Dalam jurnal Internasional, Journal of Education  and Research dengan judul Bifilar Cooperative Learning Model  for Hadis Memorizing skiil in al-Qur’an Hadis in  Madrasah Ibtidaiyah ponorogo regency, Indonesia. Hasil penelitian ini menggambarkan  implementasi  model yang sederhana untuk kemampuan  menghafal  hadis pada pelajaran al-Quran Hadis  di MI Kabupaten Ponorogo, yaitu: Guru memiliki 100%  tanggung jawab untuk mengajar hadis, maksudnya semua  resiko yang terlihat selama proses pembelajaran akan mencoba untuk memecahkan kondisi peserta didik tersebut. Guru meminta peserta didik untuk berpartisipasi membantu teman-temannya yang lain yang tidak bisa menghafal dengan menggunakan cara mengulangi. Peserta didik yang konsentraasinya kurang dalam menghafal  dapat mempengaruhi tujuan dan prestasi menghafal peserta didik bisa menghafal dengan hebat.19 Sedangkan pada penelitian peneliti menggunakan metode Tabarak dalam menghafal al-Qur’an Juz 30 pada jenjang PAUD.                                                            18 Wahyu Eko Hariyanti dan Marhumah, “Method of Memorizing the Quran in Early Childhood Period (Case Studies in TK IT Yaa Bunayya and RA Darussalam Yogjakarta),” Journal of Islamic Early Children Education 21, no. 1 (2017): 89. 19 Nurul Malikah et al., “Bifilar Cooperative Learning Model for Hadis Memorizing Skiil in Al-Qur’an Hadis in Madrasah Ibtidaiyah Ponorogo Regency, Indonesia,” Internasional Journal of Education and Research 4, no. 11 (2016): 211. 
14    E. Tujuan penelitian Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini, yaitu : 1. Untuk mengetahui gambaran penerapan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an pada juz 30 di Sekolah Tahfidz  Al-Husna Balita & Anak Makassar 2. Untuk mengetahui faktor pendukung penerapan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an pada juz 30 di Sekolah  Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar 3. Untuk mengetahui faktor pendukung penerapan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an pada juz 30 di Sekolah  Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar. F. Kegunaan Penelitian  1. Secara Teoritis Pada hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan, khususnya pada pengembangan menghafal pada anak usia dini. 2. Secara Praktis a.   Bagi Peserta didik Dalam penelitian ini diharapkan,  peserta didik dapat  mengoptimalkan kemampuannya  menjadi lebih baik  dalam menghafal al-Qur’an. b.   Bagi Orang tua Peserta didik Sebagai sarana sebagai masukan agar orang tua tetap melakukan pendampingan terhadap anak dalam menghafal al-Qur’an.    
15    c.   Bagi pendidik Sebagai bahan masukan bagi pendidik/guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kelas agar dapat memacu minat, motivasi dan semangat anak dalam menghafal dengan metode tabarak. d.  Bagi sekolah Tahfidz Sebagai sarana untuk perbaikan Sekolah Tahfidz pendidikan anak usai dini ke depannya agar menjadi lebih baik lagi.    
 16 BAB II TINJAUAN TEORETIS A. Pengertian al-Qur’an Al-Qur’an secara ilmu kebahasaan berakar dari kata qaraa yaqrau qur’anan yang berarti “bacaan yang dibaca”. Secara general al-Qur’an berarti sebagai sebuah kitab yang berisi himpunan kalam Allah, suatu mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui perantara malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf yang kemurniannya senantiasa terpelihara, dan membacanya merupakan amal ibadah.  Al-Qur’an merupakan bahasa Arab yang artinya bacaan atau dibaca. Secara bahasa al-Qur’an adalah bacaan yang disampaikan dengan berulang. Pengertian al-Qur’an ditinjau dari segi istilah menurut para ahli.  Manna’ Khathan mengungkapkan bahwa al-Qur’an adalah kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. dan siapa yang membacanya akan mendapat pahala. Al-Jurjani menjelaskan bahwa pengertian al-Qur’an  adalah  kalam  Allah SWT yang diturunkan kepada Rasulullah SAW yang ditulis dalam mushaf dan diriwayatkan secara mutawatir tanpa keraguan. Kemudian Abu Syabbah mendefinisikan al-Qur’an sebagai kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan secara bersama, yakni dengan penuh kepastian dan  kesesuaian apa yang telah diturunkan  kepada  Nabi Muhammad saw yang ditulis pada mushaf  mulai dari surah Al-Fatihah sampai surah terakhir yaitu An-Nas. Al-Qur’an memberikan dalil yang berisi hikmah dan kekuasaannya bahwa Allah Maha Bijaksana dalam menciptakannya. Segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah tidak akan sia-sia, bahkan semua itu menjadi bukti dan bukti tanda-tanda kebesaran Allah SWT, bahwa Allah ada dan Allah yang maha menciptakan atas 
17    segala sesuatu yang ada di alam semesta ini. Jika kita menelaah ayat-ayat di dalam al-Qur’an maka bukti-bukti ciptaan dan hikmahnya jelas nyata.1 Dapat disimpulkan bahwa, al-Qur’an adalah Kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad melalui malaikat Jibril yang diturunkan secara mutawatir tanpa ada keraguan di dalamnya  al-Qur’an adalah pedoman bagi umat manusia. B. Pengertian Metode Metode dari segi bahasa berasal dari dua kata yaitu “metha” (melalui) dan “hodos” (jalan, cara). Dengan demikian dapat diartikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan.2 Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang hendak dicapai, semakin tepat metode yang digunakan oleh seorang guru maka pembelajaran akan semakin baik.  Metode berasal dari kata methodos dalam bahasa Yunani yang berarti cara atau jalan. Berpendapat bahwa metode merupakan perencanaan secara menyeluruh  untuk menyajikan materi pembelajaran  bahasa secara teratur, tidak ada satu bagian yang bertentangan, dan semuanya berdasarkan pada suatu pendekatan tertentu. Pendekatan bersifat aksiomatis yaitu pendekatan yang sudah jelas kebenarannya, sedangkan metode bersifat  prosedural  yaitu  pendekatan dengan menerapkan langkah-langkah. Metode bersifat prosedural maksudnya penerapan dalam pembelajaran dikerjakan melalui langkah-langkah yang teratur dan secara bertahap dimulai dari penyusunan perencanaan pengajaran, penyajian pengajaran, proses belajar mengajar, dan penilaian hasil belajar.                                                            1 Eva Iryani, “Al-Qur’an Dan Ilmu Pengetahuan,” Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi 17, no. 3 (2017): 66. 2 Ni’mah Khoiriyah, “Metode Menghafal Al-Qur’an” (Institut Agama Islam Negeri Salatiga, 2016). 
18    Metode hafalan ialah “kegiatan belajar siswa dengan cara menghafal suatu teks atau ayat al-Qur’an tertentu dibawah bimbingan dan pengawan seorang guru. Para siswa diberi tugas untuk menghafal bacaan-bacaan dalam jangka waktu tertentu. Hafalan yang dimiliki siswa ini kemudian didemonstrasikan dihadapan sang guru, baik secara periodik atau incidental, tergantung kepada keinginan sang guru”. Menurut Zuhairini dan Abdul Ghofir, ada empat metode menghafal: a. merefleksi, yakni memperhatikan bahan yang sedang dipelajari, baik dari segi tulisan, tanda bancanya dan syakalnya; b. mengulang, yaitu membaca atau mengikuti berulang-ulang apa yang diucapkan oleh pengajar; c. meresitasi, yaitu mengulang secara individual guna menunjukkan perolehan hasil belajar tentang apa yang telah dipelajari; d. retensi, yaitu ingatan yang telah dimiliki mengenai apa yang telah dipelajari yang bersifat permanen. Menurut Suryabrata, istilah menghafal disebut mencamkan dengan sengaja dan dikehendaki, artinya dengan sadar dan sungguh-sungguh mencamkan sesuatu. Dikatakan dengan sadar dan sungguh-sungguh, karena ada mencamkan yang disengaja dalam memperoleh suatu pengetahuan. Menurut beliau, hal-hal yang dapat membantu menghafal atau mencamkan antara lain: pertama, menyuarakan dalam menghafal. Dalam proses menghafal akan lebih efektif bila seseorang menyuarakan bacaannya, artinya tidak membaca dalam hati saja; kedua, pembagian waktu yang tepat dalam menambah hafalan, yaitu menambah hafalan sedikit demi sedikit akan tetapi dilakukan secara kontinu.  Adapun dalam penggunaan metode menghafal menurut Sumardi Suryabrata, pertama, metode keseluruhan/metode G (Ganzlem metode), yaitu metode menghafal dengan mengulang berkali-kali dari awal sampai akhir; kedua, metode bagian/metode 
19    T (Teilem metode), yaitu menghafal bagian demi bagian sesuatu yang dihafalkan, ketiga, metode campuran/metode V (Vermittelendelern), yaitu menghafal bagian-bagian yang sukar terlebih dahulu selanjutnya dipelajari dengan metode keseluruhan.3 Dalam proses menghafal, peran metode menghafal sangat besar untuk mendukung keberhasilan hafalan. Penggunaan metode yang tepat, akan membantu seorang penghafal al-Qur’an untuk dapat menghafal dengan baik dan cepat. Menurut Muhaimin Zen secara umum metode yang dipakai dalam menghafal ada dua macam, yaitu metode tahfidz dan takrir. Kedua metode ini pada dasarnya tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Metode tahfidz adalah menghafal materi yang belum pernah dihafal, sedangkan metode takrir adalah mengulang hafalan yang sudah diperdengarkan pada instruktur. Dalam proses menghafal, umumnya menghafal menggunakan perpaduan antara metode tahfidz (menambah hafalan) dan metode takrir (mengulang hafalan), karena dengan menyeimbangkan keduanya, kuantitas dan kualitas hafalan akan dapat terjaga dengan baik.4 Menghafal dalam Bahasa Indonesia yang berarti menerima, mengingat, menyimpan dan memproduksi kembali tanggapan-tanggapan yang diperolehnya melalui pengamatan. Dalam Kamus bahasa Arab kata menghafal berasal dari kata hafizha-yahfazhu-hifzhan yang berarti memelihara, menjaga dan menghafal dengan daya ingatan atau memori. Kemudian kata menghafal juga mempunyai makna proses                                                            3 Yusron Masduki, “Implikasi Psikologi Bagi Penghafal Al-Qur’an,” Jurnal Medina-Te 18, no. 1 (2018): 22. 4 Masduki. 
20    mengulang sesuatu, baik dengan cara membaca maupun dengan cara mendengar ucapan orang lain.5 Menurut etimologi, kata menghafal berasal dari kata  dasar hafal yang dalam bahasa Arab dikatakan al-Hifdz memiliki arti ingat. Maka kata menghafal juga dapat diartikan dengan mengingat. Mengingat, menurut Wasty Soemanto berarti menyerap atau meletakkan pengetahuan dengan jalan pengecaman secara aktif. Dalam terminology, istilah menghafal mempunyai arti sebagai, tindakan yang berusaha  meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat. Menghafal adalah suatu aktifitas menanamkan suatu materi di dalam ingatan, sehingga nantinya dapat diingat kembali. Secara harfiah, sesuai dengan materi yang asli. Menghafal merupakan proses mental untuk mencamkan dan menyimpan kesan-kesan, yang suatu waktu dapat diingat kembali ke alam sadar. C. Menghafal al-Qur’an Menghafal al-Qur’an, melafalkan semua surat yang terdapat di dalamnya, untuk dapat mengucapkan dan mengungkapkan kembali secara lisan pada semua surat dan ayat tersebut, sebagai aplikasi menghafal al-Qur’an. Menghafal al-Qur’an merupakan suatu sikap atau aktivitas yang mulia, dengan menggabungkan al-Qur’an dalam bentuk menjaga serta melestarikan semua keaslian al-Qur’an baik dari tulisan maupun pada bacaan dan pengucapan atau teknik melafalkannya. Sikap dan aktivitas tersebut dilakukan dengan dasar dan tujuan. Menghafal al-Qur’an terdiri dari dua kata, yaitu kata menghafal dan al-Qur’an. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian menghafal adalah berusaha meresapkan kedalam pikiran agar selalu ingat. Menurut Zuhairini dan                                                            5 Wahyu Eko Hriyanto, “Metode Menghafal Al-Qur’an Anak Usia Dini” (UIN Sunan Kalijaga, 2017). 
21    Ghofir, menghafal adalah suatu metode yang digunakan untuk mengingat kembali sesuatu yang pernah dibaca secara benar seperti apa adanya. Metode tersebut banyak digunakan dalam usaha untuk menghafal al-Qur’an dan Al-Hadits.6 D. Hikmah Menghafal al-Qur’an Para penghafal al-Qur’an, dapat memperoleh berbagai hikmah sebagaimana yang disebutkan oleh Abdurrab Nawabuddin yaitu: 1. Kemenangan di dunia dan akhirat, jika disertai dengan amal saleh dan menghafalnya. 2. Tajam ingatannya dan cemerlang pemikirannya 3. Bahtera ilmu 4. Memiliki identitas yang baik dan berperilaku yang jujur 5. Fasih berbicara, ucapannya benar dan dapat mengeluarkan fonetik Arab dari landasannya secara tabi’iy (alami). E. Keutamaan Menghafal al-Qur’an Keutamaan bagi  penghafal  al-Qur’an sebagai berikut :7 1. Orang yang  menghafal al-Qur’an termasuk ke dalam golongan orang-orang yang berilmu. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat QS Al-Ankabut ayat 48 yang berbunyi: $ tΒ uρ |MΖä. (#θ è=÷F s? ÏΒ  Ï& Î#ö7 s% ÏΒ 5=≈tGÏ. Ÿω uρ … çµ’Ü èƒrB šÎΨŠÏϑu‹ Î/ ( # ]Œ Î) z>$ s?ö‘ ^ω šχθ è=ÏÜ ö6ßϑø9 $#  Terjemahnya: “Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (al-Quran) sesuatu Kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan kananmu;                                                            6 Masduki, “Implikasi Psikologi Bagi Penghafal Al-Qur’an.” 7 Andriani, “Pengaruh Menghafal Al-Qur’an Metode Tabarak Terhadap Peningkatan Memori Menghafal Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini.” 
22    andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar ragulah orang yang mengingkari(mu)”. (QS  Al-Ankabut  48)8 Sebenarnya al-Qur’an itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu. Dan tidak ada yang mengingkari ayat-ayat kami kecuali orang-orang zalim. 2. Hafal  al-Qur’an menjadi sumber keselamatan  dunia dan akhirat. Hadis Nabi menjelaskan:  ايات من اول سورة ااكهف عصم من اادجالقل عليه ااصالة واسالم : ((عن ا بى ادرداء ان اانبي صلى اللهم عليه و سلم قل من حفظ عشر  Artinya:   “Dari Abu Darda RA. Sesungguhnya  Rasulullah SAW  bersabda: Barang  siapa yang  hafal 10 ayat awal dari 10 Surat Al-Kahfi niscaya dia akan dijaga dari fitnah Dajjal”. (HR. Muslim) Hadis tersebut  menjelaskan bagi  yang hafal 10 ayat awal atau akhir dari surat Al-Kahfi akan terhindar dari fitnah  dunia disebut  fitnah Dajjal.  Maka jelas bagi yang  hafal al-Qur’an akan  terjaga dan diselamatkan oleh Allah dari segala  bentuk kejahatan  manusia yang akan menimpanya. Sebagaimana hadis Nabi : اللهصلى هللا عليه وسلم يقلول لوجعل اقران في اهاب ثم اقي في اانار مااحترقسمعت رسول  حد ثنا عبد هللا بن يز يد ثنا بن لهيعة عن مشرح بن عاهان قل سمعت عقبة بن عامر يقلول   Artinya:  “Seandainya al-Qur’an ini dibuat dari kulit kemudian dilemparkan (kulit tersebut) ke dalam api neraka niscaya tidak akan terbakar”(H.R. Ahmad). 3. Orang yang hafal al-Qur’an itu berada di barisan paling depan/paling dahulu di dunia dan akhirat. Sebagaimana hadits Nabi SAW yang berbunyi:  (قل رسول هللا صلي هللا عليه وسلم (ان هللا تعا لى ير فع بهذا الكالم اقواما  ويضع  اآخرين  Artinya:                                                            8 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya Disertai Tema Penjelasan Kandungan Ayat. 
23     “Dari Umar bin Khattab RA, sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Sesungguhnya Allah mengangkat derajat suatu  kaum dengan al-Qur’an ini, dan merendahkan yang lainnya.” 4. al-Qur’an akan memberikan pertolongan di hari kiamat bagi orang yang membaca, menghafal, dan mengamalkannya. Sebagaimana hadits Nabi:    ملسو هيلع هللا ىلص يقول " : اقرءو ا القر آن I فاءنه ياتي يوم القيامة شفيعا أل صحا به "... رواه مسلمعن ابى ا مامة البا هلى رضي هللا عنه قال سمعت رسول ا Artinya: “Bacalah al-Qur’an karena dia akan menjadi syafaat (penolong) di hari kiamat bagi orang yang membacanya”. 5. Orang yang hafal al-Qur’an akan diletakkan di atas kepalanya mahkota kehormatan dan kedua orang tuanya dipakaikan pakaian yang tidak ada di dunia. 6. Orang yang hafal al-Qur’an menikah tanpa mas kawin (mas kawinnya al-Qur’an). 7. Menolong ilmu dengan menghafalnya. Jadi, orang yang hafal al-Qur’an itu orang yang memuliakan ilmu al-Qur’an, maka Allah akan meninggikan derajatnya sebagaimana orang-orang yang berilmu. Sebagaimana firman Allah swt dalam QSAl-Mujadalah/58:11:   ُ ّٰ̧ ُ الَِّذْيَن ٰاَمنُْوا ِمْنُكْمۙ َوالَِّذْيَن اُْوتُوا اْلِعْلَم دَرَٰجٍتۗ َو ّٰ̧  .Terjemahanya : ”Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.9 Hafal al-Qur’an menguatkan ingatan. Allah berfirman didalam QS Al-Baqarah/2: 282:                                                            9 Departemen Agama RI  بَِما تَْعَملُْوَن َخبِْيرَيْرَفعِ 
ُ ِبُكّلِ َشْيٍء َعِلْيمٌ     24 ّٰ̧ ُ ۗ َو ّٰ̧ َ ۗ َويُعَلُِّمُكُم  ّٰ̧  .Terjamahnya: “dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya”.10 8. Orang yang hafal al-Qur’an dapat dibedakan dari akhlak dan pekertinya. 9. Menghafal al-Qur’an itu meneladani Rasulullah SAW. 10. Hafalan al-Qur’an akan memberikan kemudahan bagi semua orang 11. Orang yang hafal al-Qur’an akan diberikan kemudahan mencapai kesuksesan oleh Allah SWT. 12. Orang yang hafal al-Qur’an itu berhak mendapatkan kemuliaan dari Allah  13. Tidak dikatakan iri kepada orang yang hafal al-Qur’an, tetapi iri hati (ghitbah). 14. Orang yang hafal dan mempelajari al-Qur’an lebih baik dari perhiasan dunia 15. Orang yang hafal al-Qur’an yaitu orang yang paling banyak membaca al-Qur’an, maka otomatis banyak pula pahala yang ia peroleh. 16. Orang yang hafal al-Qur’an tidak akan kesulitan untuk berbicara, berceramah dan belajar. Karena lidahnya sudah terbiasa mengucapkan  al-Qur’an dan selalu ada dalam hatinya.11 Ada beberapa  hadits rasulullah yang mendorong supaya mengahafal al-Qur’an, atau  membacanya diluar kepala, sehingga hati seorang  muslim tidak kosong dari  kitab Allah. Dan rasulullah akan memberikan penghormatan lebih kepada orang yang mempunyai keahlian dalam membaca al-Qur’an dan menghafalnya,                                                            10 Departemen Agama RI. 11 Departemen Agama RI  َواتَّقُوا 
25    memberitahukan kedudukan mereka serta mengedepankan mereka dibanding yang lain. 1. Dari Abu Hurairah ia berkata : Rasulullah mengutus satu utusan yang terdiri dari beberapa orang, kemudian beliau mengecek kemampuan membaca dan hafalan al-Qur’an mereka : setiap orang dari mereka ditanya hafalan al-Qur’annya. Lalu seorang yang paling muda ditanya oleh beliau:  “Berapa banyak (surat) al-Qur’an yang telah kau hafal, hai Fulan ?”, ia menjawab: “Aku telah hafal surat ini dan surat ini serta surat Al-Baqarah”, Rasulullah kembali bertanya : Engkau hafal surat Al-Baqarah ?”. ia menjawab: “Ya Rasulullah bersabda : pergilah, dan engkau menjadi ketua rombongan itu, salah seorang yang terhormat dari kalangan mereka berkata : “Demi Allah, Aku tidak mempelajari dan menghafal surat Al-Baqarah semata karena aku takut tidak mampu menjalankan isinya.”  2. Mendengar hal tersebut, Rasulullah bersabda : “Pelajari dan Bacalah al-Qur’an, karena perumpamaan orang yang mempelajari isi al-Qur’an dan membacanya, adalah seperti tempat bekal yang diisi dengan minyak misk, wanginya menyebar ke mana-mana”. Sementara orang yang mempelajarinya kemudian tidur dalam tidurnya terdapat hafalan al-Qur’an adalah seperti tempat bekal yang disambungkan dengan minyak misk”. Jika tadi  kedudukan saat hidup, maka saat meninggal dunia pun, Rasulullah mendahulukan orang yang hafal lebih banyak dari yang lainnya dalam kuburnya, seperti  saat  kepengurusan  jenazah Syuhada pada Perang Uhud. Rasululah mengutus beberapa orang kabilah para penghafal al-Qur’an dari sahabat beliau, untuk mengajarkan keutamaan menghafal islam dan akhlaknya, karena dengan hafalan mereka itu,  mereka lebih mampu menjalankan tugas tersebut. Diantara sahabat itu adalah: 70 orang syahid dalam peristiwa Bi’ru Ma’unah yang dikenal dalam sejarah. Mereka dikhianati oleh orang-orang musyrik.  3. Dari Abu Hurairah : Rasulullah bersabda : “Para penghafal al-Qur’an akan datang pada hari kiamat, kemudian al-Qur’an berkata: Wahai Tuhanku, bebaskanlah dia, kemudian orang tersebut dipakaikan mahkota karamah (kemuliaan), al-Qur’an kembali meminta: Wahai Tuhanku, tambahkanlah; maka orang tersebut dipakaikan jubah karamah. Kemudian al-Qur’an memohon lagi: Wahai Tuhanku, ridhailah; maka Allah meridhainya. Dan diperintahkan kepada orang itu: Bacalah dan 
26    teruslah naiki derajat surga, dan Allah menambahkan dari setiap ayat yang dibacanya berupa tambahan nikmat dan kebaikan”.12 Balasan  Allah di akhirat tidak hanya bagi para penghafal dan Ahli al-Qur’an saja, namun cahayanya  menyentuh juga kepada kedua orang tuanya, dan ia dapat memberikan cahaya tersebut kepada kedua orang tuanya dengan berkah al-Qur’an.  4. Dari Buraidah ia berkata: Rasulullah bersabda : “Siapa yang membaca al-Qur’an, mempelajari, dan mengamalkannya, maka dipakaikan mahkota dari cahaya pada hari kiamat, cahayanya seperti cahaya matahari, kedua orang tuanya dipakaikan 2 jubah kemuliaan, yang tidak pernah didapatkan di dunia, keduanya bertanya : mengapa kami dipakaikan jubah ini ?, Dijawab : karena kalian berdua memerintahkan anak kalian untuk mempelajari al-Qur’an”. Kedua orang tua itu mendapatkan kemuliaan dari Allah, karena keduanya berjasa mengarahkan anaknya untuk menghafal dan mempelajari al-Qur’an sejak kecil. Dan dalam hadits tersebut terdapat dorongan bagi para-ibu-bapak untuk mengarahkan anak-anak mereka untuk menghafal al-Qur’an sejak dini. 5. Ibnu Mas’ud berkata: “Rumah yang paling kosong dan lengang adalah rumah yang tidak ada sedikitpun bagian dari kitab Allah Subhanahu Wa Ta’ala.”Yang dimaksud yang paling kosong dan lengang adalah yang paling kosong dari kebaikan dan berkah.Al Munziri meriwayatkan dalam kitab At-Targhib Wat-Tarhib: “Al-Ashgar Buyut” yang berarti rumah yang paling hina kedudukannya, dan paling rendah nilainya.13 F. Menghafal al-Qur’an Metode Tabarak Menghafal al-Qur’an metode tabarak adalah program belajar  intensif  Tahfidz al-Qur’an  anak  & balita di Indonesia. Pendidikan anak usai tepatnya pada Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak, awalnya mengenalkan pada anak mengenai pembelajaran al-Qur’an untuk dihafalkan. Pada sekolah ini juga  menggunakan  metode Tabarak yang dikembangkan oleh Syekh  Kameel el-Laboody dari Mesir                                                            12 Yusuf Qardhawi, “Menghafal Al-Qur’an,” Diniyah Takmiliyah Awwaliyah Sabilul Jama’ah, 2014. 13 Qardhawi. 
27    yang telah membawa ketiga anak beliau yakni Tabarak, Yazid, dan Zeenah   menjadi penghafal al-Qur’an  30 Juz dalam usia 4,5 tahun. Tabarak dan Yazid  pernah dinobatkan sebagai Hafidz termuda di dunia oleh General Authority for Teaching the Qoran (al-Hai’ah al-amah lita’ limil Quran) yang berkedudukan di Arab Saudi.  Metode ini telah mendapat  pengakuan karena sangat mendukung anak dan balita yang tumbuh secara optimal kecerdasannya (golden age moments).14 Pada menghafal metode tabarak ini terdiri dari 7 level. Pada level awal, anak lebih banyak diperdengarkan baik dari guru maupun orang tuanya atau murattal. Satu ayat bisa diulang sampai 3 kali yang diputar sebanyak 20 kali dan anak-anak diminta untuk mendengarkan dengan seksama dan melihat bagaimana ustadzah atau orang tua mengucapkan tiap kata. Setelah itu, anak diminta melafalkan. Tabarak sendiri saat itu belum bisa menghafal al-Qur’an dengan cara membaca. Bacaan al-Qur’an hanya diperdengarkan sembari mulai diperkenalkan pula pada huruf dan harakat al-Qur’an yang dimulai dari surah-surah pendek atau juz 30. Saat di rumah beliau menalqinkan surah-surah kepada tabarak, setelah anak diminta untuk menghafalkan surah yang telah dihafalnya. Apabila tabarak berhasil menghafal surahnya maka orang tuanya akan memberikannya hadiah yang disukai oleh tabarak. Seperti itulah cara  Kamil  beserta istrinya dalam  mengajarakan  menghafal al-Qur’an kepada anaknya.  Dalam buku “Rahasia Sukses 3 Hafidz Qur’an Cilik Mengguncang Dunia” dijelaskan kegiatan belajar dan mengajar menghafal al-Qur’an metode Tabarak adalah sebagai berikut:                                                             14 Andriani, “Pengaruh Menghafal Al-Qur’an Metode Tabarak Terhadap Peningkatan Memori Menghafal Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini.” 
28    1. Doa di Awal dan di Akhir Pembelajaran Sebelum pembelajran dimulai,  Ustadzah  memandu mereka membaca Al-fatihah kemudian diakhiri  mereka berdoa bersama  agar diberi  kemudahan dan kemampuan  untuk  menghafal  al-Qur’an. Doa  yang dibaca itu pun bersumber dari doa-doa yang  ma’tsur.15 2. Kurrasah al-Mutaba’ah (Buku Penghubung) Buku ini adalah catatan harian anak mulai dari level 1-7. Sebelum memulai pembelajaran, anak-anak menyerahkan kurrasah mutaba’ah kepada muyassirat yang ada. Fungsi kurrasah tersebut sang guru akan menulis ayat dan surat yang telah dipelajari. Dalam kurrasah tersebut dijadikan sebagai media untuk menuliskan apa yang telah dicapai anak pada hari itu. Ketika si anak bisa menyetorkan hafalannya dengan bagus, biasa  atau  lemah  maka semua akan ditulis dengan beberapa kriteria nilai seperti mumtaz (istimewa), jayyid jiddan (sangat bagus), jayyid (bagus), dan dha’if (lemah). Berbagai  macam  stiker dan hadiah akan menghiasi kurrasah ini jika mereka selalu mendapatkan nilai mumtaz dalam setoran mereka. Kurrasah ini akan dibawa pulang oleh si anak sehingga kedua orang tua bisa melihat dan mengetahui apa yang telah dicapai oleh anak pada hari  itu dan hasil dari setoran mereka dari surat tersebut.  Melalui kurrasah ini jejak rekam  prestasi anak akan bisa diikuti terus oleh pihak guru dan orang tua selama satu semester sehingga wali murid bisa memperbaiki serta menambah pada hal-hal yang kurang dikuasai oleh anak. 3. Thabur (Budaya Antri) Ketika proses pembelajaran berlangsung  setelah satu atau  dua jam, maka sang  muyassirat akan  membagikan jatah harian berupa satu kotak susu murni dan                                                            15 Masyhud and Rahmawati, Rahasia Sukses 3 Hafidz Qur’an Cilik Mengguncang Dunia. 
29    kurma lembut. Cara mendapatkannya sangat unik, yaitu dengan cara antri. Mereka berbaris secara rapi di bagian depan sang muyassirat membagikan kepada anak yang di depan lalu dia meneruskan ke barisan belakangnya sampai yang terakhir. Barisan terakhirlah yang mendapatkan bagian susu dan  kurma yang pertama. Setelah semua mendapatkan jatahnya, maka tidak lupa sang muyassiratakan mengambil satu perlak atau plastik yang dijadikan alas  sebagai meja makan. Anak-anak menggelar di atas lantai lalu mereka duduk melingkar serta menikmati makanan dan minuman jatah masing-masing  yang telah dibagikan, sambil terus diperdengarkan bacaan murattal para syekh  ternama lewat CD yang diputar di markaz tersebut. Setelah selesai  makan dan  minum, tidak lupa semua anak dalam level itu diminta untuk bersama-sama membereskan  plastik tersebut dengan cara dibersihkan dari kotoran biji kurma yang  terecer dan dilipat serapi mungkin. Dari hal ini mereka banyak belajar, dan yang paling utama adalah budaya antri dan sabar dalam mendapatkan  haknya, karena ternyata melatih anak berbudaya antri lebih susah dan lebih membutuhkan waktu lama daripada melatih anak dalam pelajaran matematika.  Jika kita lihat pembelajaran di Jepang, mereka dibiasakan setiap hari antri untuk mendapatkan jatah makan mereka. Dari antri itu si anak belajar bersabar untuk mendapatkan haknya, tidak menyerobot dan berbaris secara rapi dan mengatur diri. Ketika menggelar dan membereskan plastik alas makan, mereka belajar bekerjasama dan berinteraksi sosial serta menghilangkan sifat ego dan malas dalam dirinya.16 4. Riyadhah Badaniyah (Olahraga) Dalam pepatah Arab disebutkan, “Al-‘aqlus salim fil jismis salim” (akal yang sehat terletak pada badan yang sehat). Berangkat dari pepatah ini, dalam proses                                                            16 Masyhud and Rahmawati. 
30    pembelajaran  di  Markas Tabarak, dalam kegiatan belajar mengajarnya, guru juga tidak lupa untuk mengajak anak didik melakukan olah ringan sebagai sarana untuk menyehatkan badan anak-anak dan  juga menghilangkan  rasa  ngantuk, bosan, karena duduk yang terlalu lama. Anak-anak diminta untuk berdiri melingkar, atau berbaris dengan dipandu oleh satu guru. Mereka mengikuti instruksi dari sang guru untuk menggerakkan  tangan atau kaki sesuai dengan gaya senam ringan bagi anak. Tujuannya agar mereka istirahat sambil refreshing sebelumnya menghafal ayat selanjutnya. Uniknya mereka melakukan olahraga itu sambil tetap diperdengarkan ayat-ayat al-Qur’an, sehingga dalam berbagai aktivitas mereka tetap tidak lepas dari al-Qur’an. Anak-anak sangat antusias mengikuti kegiatan ini sehingga mereka dapat mengikuti hafalan baru dengan semangat. 5. Ats-Tsawab wal ‘Iqab (Reward & Punishment) Metode pemberian penghargaan bagi anak yang mampu dan beradab serta memberi hukuman bagi anak yang tidak mampu atau yang nakal ini juga di terapkan di markaz ini. Cara inilah yang dapat memberikan motivasi bagi anak agar meningkatkan kualitas hafalan mereka. Pada suatu hari, ketika anak kami pulang, dia menunjukkan stiker kelinci lucu sekali, dia bilang, “Aku dapat stiker karena bisa menghafal surah Ali Imran 10 ayat dengan lancar tanpa ada yang salah.” Kelihatannya dia sangat senang sekali. Ternyata penghargaan sekecil apa pun yang diberikan kepada anak kecil walaupun itu barang yang sepele, dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi dia untuk meraihnya. Dia pun akan berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkannya. Inilah yang diterapkan di Markaz Tabarak. Jika ada anak yang berprestasi, maka guru memberikan reward 
31    bergantian, kadang berupa tepuk tangan dari teman-teman lainnya, kadang berupa stiker cantik yang ditempel di lembaran hafalannya. Cara memberikan stiker ini pun tergolong unik. Jika anak itu berhasil menghafal muqarrar-nya dengan nilai imtiyaz (istimewa) tanpa ada salah apa pun, maka dia berhak mendapatkan stiker, dan ia berhak memilihnya sendiri sesuai dengan keinginannya. Tapi jika ia hanya  mampu menghafal dengan nilai jayyid (baik), maka ia berhak mendapatkan stiker dengan dipilihkan oleh gurunya. Sedangkan bagi anak yang tidak mampu menghafalnya, maka ia tidak berhak mendapatkan apa pun, tapi gurunya mengiming-iminginya dengan stiker yang lebih bagus jika nanti mampu menghafalnya. Penghargaan yang diberikan itu pun sangat beragam. Terkadang jika ada anak yang bagus bacaannya, maka sang guru memandu teman-teman lainnya untuk memberikan  tepuk tangan untuknya. Kadang cukup dengan pujian verbal, misalnya ahsanta (Anda bagus), gada’(bagus dalam bahasa ammiyah Mesir), dan lain sebagainya. Adapun jika ada anak yang nakal atau melanggar aturan dalam markaz, maka guru akan memberikan hukuman yang edukatif, contohnya di suruh membaca sambil berdiri, disuruh berdiri di depan pintu, diingatkan bahwa perbuatannya tidak baik, dan diimbau untuk tidak mengulanginya lagi. 6. Al-Ikhtibar (Ujian) Sebelum anak itu masuk ke level tertentu, dia harus diuji terlebih dahulu dalam proses muqabalah (interview) dengan orang tuanya. Ujian di Markaz Tabarak diadakan sebanyak dua kali dalam satu level, pertama ketika pertengahan dan kedua di akhir pembelajaran. Ketika anak menyelesaikan hafalan surah al-Baqarah pada 
32    level ke-3 misalnya, dia diuji terlebih dahulu sebelum memasuki hafalan surah selanjutnya (Ali Imran). Demikian pula ketika anak menyelesaikan hafalan surah an-Nisa’, dia akan diuji terlebih dahulu sebelum masuk ke surah al-Maidah. Di akhir pembelajaran, anak diuji semua materi yang ditetapkan pada semester itu, dan hasilnya diumumkan melalui SMS yang dikirim ke masing-masing orang tua apakah anak ini berhak naik ke level selanjutnya atau dia harus mengulang level itu. Setiap anak diuji satu persatu oleh sang guru dengan cara ujian terperinci atau acak. Ketika proses ujian akhir semester para wali murid dipersilahkan untuk datang ke Markaz agar mereka bisa mengetahui langsung pencapaian anak pada level ini.17 7. Rihlah (Tour) Setiap satu level pembelajaran di Markaz Tabarak ini diadakan tour/rihlah ke beberapa tempat wisata, baik itu berada dalam kota maupun luar kota. Tour ini juga melibatkan semua santri, diikuti oleh wali murid mereka. Acara ini memang sengaja diadakan pada pertengahan setiap level dengan tujuan untuk memberikan waktu kepada para santri untuk refreshing dan bertadabbur dengan alam bebas. Hal ini memang penting bagi anak dalam menghafal al-Qur’an. Namun acara ini diformat tidak hanya wisata santai, tapi juga ada muatan edukasi dalam menunjang hafalan anak. Acara seperti ini termasuk salah satu paket dalam kurikulum Markaz Tabarak, sebab anak tidak banyak dipaksa menghabiskan waktunya untuk menghafal saja, tapi juga diberi kesempatan untuk berekreasi agar tumbuh lagi semangat baru dalam diri anak ketika memulai menghafal surat baru.                                                             17 Masyhud dan Rahmawati. 
33    8. Majelis al-Aba’ wal Ummahat (Forum Wali Murid) Acara yang diadakan di Markaz Tabarak ini adalah konsolidasi pihak Markaz dengan orang tua/wali murid santri. Acara ini biasanya diadakan di akhir masa belajar. Tujuannya adalah untuk melaporkan hasil pencapaian masing-masing santri dalam menghafal pada tiap levelnya. Dalam acara ini, Kamil el-Laboody mengimbau kepada seluruh wali murid untuk tetap memantau anaknya masing-masing. Karena untuk mencapai hafalan yang baik, tidak boleh hanya menyerahkan sepenuhnya kepada pihak Markaz tanpa ada perhatian dan monitoring dari pihak orang tua. Dalam pertemuan ini, beliau menegaskan bahwa proses menghafal anak ini secara presentase dapat dibagi menjadi : belajar di Kelas 40% sedangkan di rumah 60%. Oleh karena itu, orang tua harus mengawal anak-anak dalam melakukan muraja’ah di rumah. Pada acara ini biasanya juga ditayangkan hasil rekaman hafalan masing-masing anak atas bagian yang sudah mereka hafal. Tidak lupa pula ditayangkan proses pembelajaran di akhir mulai dari awal hingga akhir.18 G. Faktor-faktor yang mempengaruhi metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an pada anak  Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan menghafal al-Qur’an dapat dijelaskan sebagai berikut: 1. Adanya keinginan atau semangat yang menggebu untuk menghafal 2. Menempuh upaya-upaya dalam menghafal 3. Keyakinan bahwa Allah telah memilih anda untuk menghafal kitab-Nya 4. Berusaha menjauhi semua orang yang bisa membebani tekad 5. Memanfaatkan semua waktu                                                            18 Masyhud dan Rahmawati. 
34    6. Mengkhayal 7. Memiliki azam yang kuat 8. Menetapkan batas waktu untuk mengkhatamkannya 9. Antusias untuk segera menyelesaikan hafalan al-Qur’an 10. Menundukkan semua rintangan 11. Menjadikan ibadah sebagai salah satu media penolong dalam menghafal.19 Sumber lain menyebutkan terkait faktor yang mempengaruhi kemampuan menghafal al-Qur’an yang harus diperhatikan seseorang penghafal al-Qur’an. Kaidah-kaidah utama dalam menghafal al-Qur’an yaitu : 1. Ikhlas 2. Tekad yang kuat dan bulat 3. Mengetahui nilai amalan yang anda lakukan 4. Mengamalkan hafalan 5. Meninggalkan dosa 6. Berdoa 7. Memahami makna ayat dengan benar 8. Menguasai ilmu tajwid yang benar 9. Mengulang-ulang bacaan 10. Salat dengan membaca ayat-ayat yang sudah dihafal20 Kaidah-kaidah sebelum memulai menghafal al-Qur’an tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:                                                             19 Amjad Qasim, Sebulan Hafal Al-Qur’an (Solo: Zamzam, 2011). 20 Abdul Muhsin dan Raghib As-sirjani, Orang Sibukpun Bisa Menghafal Al-Qur’an (Rahasia, Cara Dan Kisah Orang-Orang Sibuk Menjadi Penghafal Al-Qur’an) (Jakarta: PQS Publishing, 2010). 
35    1. Ikhlas  Orang yang menghafal al-Qur’an harus ikhlas dan memurnikan niat ketika mempelajarinya, memurnikan tujuan karena mengharap wajah Allah, mempelajari dan mengajarkannya, karena Allah semata.21 Inilah kaidah utama dalam menghafal al-Qur’an, karena ketika seseorang melakukan amalan bukan karena Allah, amalannya terhapus.22 Ikhlas merupakan amalan hati dan hati itu sendiri merupakan alat untuk memahami al-Qur’an. Hati berada di tangan Allah yang Maha membolak-balikkan hati. Oleh sebab itu seorang hamba hendaknya memohon kepada Rabbnya agar dibukakan hati untuk al-Qur’an, agar ia dapat menggali segala kekayaan yang terkandung dalam al-Qur’an.23 Cukup sekedar menghadirkan niat yang baik dan memperbaharuinya. Jadi, langkah pertama adalah selalu memperbaharui niat. Hendaknya niatmu dalam menghafal al-Quranul Karim untuk meringkuh ridha Allah dan memperoleh pahala-Nya.24 Ikhlas menjadi tolak ukur yang terpenting karena ikhlas adalah amalan hati yang paling berat namun besar pula pahala yang diraih. Ikhlas bersumber dari niat yang tulus semakin ikhlas seseorang dalam menghafal maka akan semakin mudah untuk menghafalnya.                                                              21 Yusuf Al-Qaradhawi, Bagaimana Berinteraksi Dengan Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2015). 22 Al-Qaradhawi. 23 Khalid Bin Abdul Karim Al-Lahim, Beginilah Cara Mengamalkan Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka at-Tazkia, 2010). 24 Qasim, Sebulan Hafal Al-Qur’an. 
36    2. Tekad yang kuat dan bulat  Menghafal al-Qur’an hanya mampu dilakukan oleh mereka yang punya tekad. Mereka yang punya tekad memiliki ciri utama yang sangat jelas secara sederhananya adalah tekad yang kuat.25 Menghafal al-Qur’an bukan perkara kecil di tilik dari pahalanya di sisi Allah, tekad kuat menghafal al-Qur’an dan membutuhkan cobaan serta ujian.26 Seorang penghafal al-Qur’an harus memiliki tekad yang kuat dalam menghafalkan al-Qur’an karena untuk mencapai tingkatan hafalan yang baik membutuhkan mujahadah yang optimal agar tercapai cita-cita yang diinginkan. 3. Mengetahui nilai amalan yang dilakukan  Setiap amalan yang diketahui fadhilah yang didapatkan dari mengamalkannya akan mendapat dorongan yang kuat untuk melaksanakannya. Karena motivasi atau dorongan merupakan kunci untuk bisa melakukan berbagai macam aktifitas.27  Seorang penghafal al-Quran akan semakin termotivasi untuk menyelesaikan hafalannya ketika orang tersebut mengetahui keutamaan yang akan didapatkan dari menghafal al-Qur’an. 4. Mengamalkan hafalan  Membaca, memahami dan mengamalkan al-Qur’an adalah kunci ilmiah bagi perubahan dan kemajuan.28 Seperti generasi safalus shalih mereka menyadari betul bahwa al-Qur’an diturunkan bukan hanya dihafalkan secara tekstual namun juga dipraktikkan dalam kehidupan. Mengamalkan hafalan menjadi wajib bagi para penghafal al-Qur’an, mengingat al-Qur’an itu sendiri sebagai petunjuk bagi                                                            25 Muhsin and As-sirjani, Orang Sibukpun Bisa Menghafal Al-Qur’an (Rahasia, Cara Dan Kisah Orang-Orang Sibuk Menjadi Penghafal Al-Qur’an). 26 Qasim, Sebulan Hafal Al-Qur’an. 27 Qasim. 28 Al-Lahim, Beginilah Cara Mengamalkan Al-Qur’an. 
37    pembacanya oleh karena itu wajib baginya untuk mengamalkan petunjuk al-Qur’an yang sudah dihafalkannya. 5. Meninggalkan dosa  Bermaksiat kepada Allah akan menjadikan manusia semakin jauh dari Allah SWT. Menjadi seorang hamba yang sholeh dan bertaqwa kepada Allah dengan menjauhi maksiat akan menjadikan seorang hamba semakin di cintai oleh Allah SWT. Ibnu Umar r.a berkata “seorang hamba tidak akan sampai pada hakikat taqwa sehingga dia meninggalkan apa saja yang mengganjal di dalam dadanya.”29  Meninggalkan dosa merupakan bukti ketaqwaan seorang hamba kepada Allah SWT. Oleh sebab itu seorang penghafal al-Qur’an hendaknya meninggalkan segala bentuk dosa yang akan menghalangi al-Qur’an yang akan masuk ke dalam dada para penghafal al-Qur’an dan dapat menjauhkan dirinya dari rahmat Allah SWT. 6. Berdoa  Doa adalah salah satu rahasia para pembawa al-Qur’an. Mereka berdoa kepada Allah setiap waktu. Memanfaatkan waktu-waktu mustajab dalam berdoa, seperti pada waktu subuh, setiap kali sujud, ketika menanti salat ke salat berikutnya, ketika turun hujan, ketika bulan ramadhan dan lain sebagainya. Mereka berdoa agar Allah berkenaan menolong mereka dalam merenungi ayat-ayat al-Qur’an, menghafalkan dan mengamalkan al-Qur’an.30 Berdoa adalah senjata umat muslim, dan berdoa merupakan salah satu ibadah yang dicintai Allah SWT. Maka perbanyak doa yang akan menjadi jurus ampuh bagi para penghafal al-Qur’an, semakin banyak ia dalam berdoa akan sangat membantu                                                            29 Ahmad Farid, Quantum Taqwa (Hakikat, Keutamaan Dan Karakter Orang-Orang Bertaqwa) (Solo: Pustaka Arafah, 2008). 30 Majdi Ubaid Al-Hafidz, 9 Langkah Mudah Menghafal Al-Qur’an (Rahasia Hafal Al-Qur’an Dengan Metode Belajar Paling Modern) (Solo: Aqwam, 2015). 
38    dalam mengaktualisasikan impiannya untuk menghafal 30 juz al-Qur’an, tanpa mengesampingkan pentingnya ikhtiar yang harus dilaluinya. 7. Memahami Makna Ayat dengan Benar  Menghafal al-Qur’an dengan berusaha memaknai makna ayat sebelumnya, akan sangat membantu memudahkan proses menghafal.31 Seorang penghafal al-Qur’an ketika ia mampu memahami makna ayat al-Qur’an dengan baik maka akan sangat membantu proses menghafal al-Qur’an itu sendiri. 8. Menguasai Ilmu Tajwid yang Benar  Membaca al-Qur’an dengan tajwid yang benar lebih penting dari pada menghafal al-Qur’an. Sebab, tanpa tajwid yang benar maka seorang pembaca al-Qur’an akan terjatuh pada banyak kesalahan makna dan arti.32 Penguasaan ilmu tajwid menjadi syarat wajib bagi para penghafal al-Qur’an, karena untuk menghafal harus mampu memahami ilmu tajwid agar tidak salah dalam melafalkan bacaan dan tidak merubah arti bacaan al-Qur’an itu sendiri. 9. Mengulang-ulang Bacaan  Seperti diketahui, langkah utama untuk memasukkan informasi ke dalam memori jangka panjang adalah melalui pengulangan.33 Pengulangan bacaan al-Qur’an harus terus dilakukan karena pengulangan bacaan hafalan al-Qur’an merupakan bentuk penjagaan hafalan itu sendiri sekaligus menguatkan hafalan al-Qur’an.                                                              31 Umar Al-Faruq, 10 Jurus Dahsyat Menghafal Al-Qur’an (Rahasia Sukses Gemilang Para Hafidz Qur’an), 2014. 32 Al-Faruq. 33 Muhsin and As-sirjani, Orang Sibukpun Bisa Menghafal Al-Qur’an (Rahasia, Cara Dan Kisah Orang-Orang Sibuk Menjadi Penghafal Al-Qur’an). 
39    10. Salat dengan membaca ayat-ayat yang sudah dihafal  Barang siapa membaca al-Qur’an dalam salat, siang dan malam ia akan mendapatkan jawabannya dengan cepat dan kuat. Ia akan berhati-hati terhadap kitab Allah.34 Menyimak bacaan ayat-ayat yang anda hafal saat salat akan memperkuat hafalan.35 Membaca ayat yang sudah dihafal dapat membantu dalam melekatkan hafalan kedalam memori otak, sehingga para hafidz bisa membacanya ketika salat. Terlebih pada salat malam atau qiyamul lail.  Sumber lain juga menambahkan kaidah utama yang bisa dilakukan seorang penghafal al-Qur’an yaitu dengan “tilawah secara rutin”. Menghafal itu adalah proses menyimpan hasil penglihatan dan pendengaran. Maka semakin banyak kita membaca dan mendengarkan al- Qur’an, insyaallah akan semakin cepat pula kita menghafal al-Qur’an.36  Beberapa kaidah di atas hendaknya diperhatikan dan dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, mengingat menghafal al-Qur’an bukanlah pekerjaan mudah untuk dilakukan. Dari keseluruhan kaidah tersebut harus benar-benar tertanam dalam hati dan diaplikasikan dalam kehidupan agar tercipta penghafal al-Qur’an yang tidak hanya hafal secara lahiriah namun juga secara bathiniah. 1. Faktor-faktor Pendukung dalam menghafal al-Qur’an Faktor pendukung dalam kegiatan menghafal anak usia dini di Tahfidz Al-Husna Makassar adalah ruangan yang kondusif, yakni ruangan yang tidak memalingkan perhatian anak serta nyaman untuk digunakan. Sayyid mengatakan                                                            34 Al-Lahim, Beginilah Cara Mengamalkan Al-Qur’an. 35 Muhsin and As-sirjani, Orang Sibukpun Bisa Menghafal Al-Qur’an (Rahasia, Cara Dan Kisah Orang-Orang Sibuk Menjadi Penghafal Al-Qur’an). 36 Al-Faruq, 10 Jurus Dahsyat Menghafal Al-Qur’an (Rahasia Sukses Gemilang Para Hafidz Qur’an). 
40    sebelum memulai hafalan hendaknya menyiapkan tempat yang kondusif, yang di dalamnya tidak terdapat sesuatu yang dapat memalingkan perhatian dan konsentrasi anak. Dalam kegiatan menghafal al-Qur’an media yang digunakan dalam pembelajaran  yakni TV untuk mendukung kegiatan  menghafal al-Qur’an pada anak.37  Qamariah dan Irsyad menjelaskan pemanfaatan media dengan tepat dapat mendukung dalam mendidik anak dalam menghafal al-Qur’an seperti : VCD, MP3, murattal, video-video terkait al-Qur’an dan Film-film Islami serta buku-buku yang mendukung kecintaan anak terhadap al-Qur’an. Program menghafal al-Qur’an mendapatkan dukungan baik dari para orang tua, yakni orang tua membantu anak dalam murajaah atau mengulang hafalan di rumah.38 2. Faktor-faktor Penghambat dalam menghafal al-Qur’an Dalam menghafal al-Qur’an adapun faktor penghambat pada  anak yaitu  mengantuk dan bermain saat menghafal, datang ke sekolah tidak tepat waktu dan orang tua jarang mengontrol dan muraja’ah anak ketika di rumah.39 Qomariah dan Irsyad menjelaskan berbagai faktor penghambat  mendidik anak dalam  menghafal al-Qur’an yaitu 1) bermain merupakan  suatu kendala bagi anak usai dini saat  menghafal.  Karena dunia anak adalah dunia bermain, ketika menghafal  al-Qur’an seharusnya orang tua membatasi waktu anak bermain. 2.)  kurang  sehat  merupakan hal mengganggu anak  ketika hafal al-Qur’an.  Sehingga hafalan anak tidak akan bertambah ketika dalam keadaan sakit. 3.) orang tua salah satu penghambat  dalam                                                            37 Abu Salafuddin Sayyid, Balita Pun Hafal Al-Qur’an (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2013). 38 Muhammad Irsyad dan Nurul Qomariah, Metode Cepat Dan Mudah Agar Anak Hafal Al-Qur’an (Yogyakarta: Semesta Hikmah, 2016). 39 Irsyad and Qomariah. 
41    proses mendidik anak menghafal al-Qur’an karena kesibukannya sehingga hafalan anak tidak maksial.40 H. Makanan Bergizi (Menu Tabarak) Memakan makanan yang halal dan baik sangat diperintahkan Allah dalam banyak surat dalam al-Qur’an. Banyak orang tua yang lupa, mereka hanya memberikan bagi anaknya makanan yang halal tapi belum tentu thayyib. Tapi tidak dengan keluarga Kamil. Menurut pengakuan Kamil, ayah Tabarak, beliau mengatakan bahwa dalam proses menghafal mereka selalu memberikan dua hal, yaitu susu dan kurma, atau makanan apa pun yang pasti terbuat dari bahan susu dan kurma. Seorang penulis bertanya kenapa harus susu dan kurma, beliau menjelaskan, “Susu seperti yang engkau ketahui adalah satu-satunya yang bisa dijadikan makanan sekaligus minuman”. Dan dalam banyak doa Rasul selalu berdoa untuk semua makanan, ‘Allahumma baarik lanaa (Ya Allah, berkahilah kami)’. Tapi tidak sama halnya dengan susu. Rasulullah selalu berdoa sebelum meminumnya, ‘Allahumma baarik lanaa wa zidnaa fiihi. Adapun kurma, beliau menjelaskan bahwa banyak ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan keistimewaan kurma. Dan terbukti dalam sebuah penelitian modern, bahwasanya kurma sangat mengandung gizi yang tinggi. Dan seperti yang tersebut dalam surat Maryam:  ا ْي َعْينًا َۚفِامَّ ْيٓ اَِلْيِك ِبِجْذعِ النَّْخَلِة تُٰسِقْط َعَلْيِك ُرَطبًا َجنِيÄا َۖفُكِلْي َواْشَرِبْي َوقَّرِ تََريِنَّ ِمَن اْلَبَشِر  َوُهّزِ َم اْليَْوَم اِْنِسيÄا ۚاََحدًۙا َفقُْوِلْيٓ اِنِّْي نَذَْرُت ِللرَّحْ   .Terjemahannya:                                                             40 Irsyad and Qomariah    ٰمِن َصْوًما فََلْن اَُكلِّ
42    “Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat seorang manusia, Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah, Maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini". (QS Maryam:25-26). 41 Allah memerintahkan Maryam untuk mengkonsumsi kurma dengan firman-Nya, “Wa huzzi ilaki bi jidz-‘in-nahlati tusaaqith ‘alaiki ruthaban janiyya. Fakulii wasy-rabii….”(Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu, makanlah dan minumlah….)” (QS Maryam:25-26). Satu lagi yang beliau anjurkan adalah madu. Karena ketika anak dalam proses menghafal, maka mereka harus banyak mendapat asupan gula. Zat gula untuk otak ibarat bahan bakar untuk otak anak, dan gula yang terbagus yang bisa diberikan ke anak adalah yang alami yang berasal dari madu. Dengan selalu memperhatikan makanan inilah, dengan karunia Allah, insyaallah dapat memudahkan anak dalam proses menghafal al-Qur’an secara lengkap.42                                                             41 Departement Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah (Semarang: CV. Toha Putra, 1998). 42 Masyhud dan Rahmawati, Rahasia Sukses 3 Hafidz Qur’an Cilik Mengguncang Dunia. 
 43 BAB III METODOLOGI PENELITIAN A. Jenis dan Lokasi Penelitian 1. Jenis  Penelitian Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif  deskriptif.  Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk meneliti status kelompok manusia, suatu objek, serta  kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.1 Penelitian kualitatif yaitu suatu pendekatan penelitian yang mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh dari situasi alamiah. Menurut John W, penelitian deskriptif tidak berhenti pada pengumpulan data, pengorganisasian, analisis dan penarikan interpretasi serta penyimpulan, tetapi dilanjutkan dengan membandingkan, mencari kesamaan-kesamaan dan hubungan kasual dalam berbagai hal.2 Berdasarkan teori di atas, maka peneliti akan mendeskripsikan penelitian ini secara menyeluruh dengan menganalisis fenomena, peristiwa, sikap, dan pemikiran dari orang secara individu maupun kelompok, baik yang diperoleh dari data observasi, wawancara, maupun dokumentasi. 2. Lokasi Penelitian Penelitian ini dilakukan di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak  Makassar yang terletak di Jl. Aroepala Komp. Perumahan Taman Gosyen Indah Lr. II                                                            1 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012). 2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006). 
44    Kel. Kassi-kassi Kec. Rappocini Kota Makassar Sulawesi Selatan. Peneliti mengambil lokasi ini karena Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak  ini merupakan salah satu sekolah yang  menerapkan Metode Tabarak mempunyai ciri khas yang tidak dimiliki oleh sekolah Tahfidz lainnya. Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak ini menerapkan metode tabarak yaitu metode menggunakan Audiovisual untuk mambantu anak menghafal yang diulang sebanyak tiga kali yang dibimbing oleh Ustazah beserta asistennya. Metode ini adalah metode baru yang diterapkan di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita  & Anak. Metode ini diajarkan langsung oleh ustazah melalui pelatihan metode tabarak yang dimana metode  ini didapatkan langsung dari materi  Syekh  Kamil dari Mesir. B. Pendekatan Penelitian Pada penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan studi dan keilmuan yang memiliki relenvasi pada program studi, akademik dan fakultas.  Jadi, saat penelitian nantinya peneliti akan didukung oleh hal tersebut.  Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan psikologi yang prosesnya berhubungan langsung dengan data empiris dan teoritis, pertumbuhan manusia, perkembangan manusia, perbedaan individu dan kelompok serta motivasi belajar peserta didik.3 Dari pendekatan yang digunakan bertujuan untuk memahami dan menjelaskannya gambaran nyata mengenai penerapan metode tabarak pada saat di lapangan.                                                               3 Andi Eki Dwi Wahyuni, “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Self Concept Peserta Didik Pada SDN 278 Belawa Kab. Wajo” (UIN Alauddin Makassar, 2018). 
45    C. Sumber Data Penelitian 1. Sumber Data Primer Sumber data utama (primer) adalah diambil lagsung dari lapangan melalui wawancara dan observasi. Sebagaimana yang diungkapkan Moleong bahwa kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau yang diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber utama dicatat melalui catatan tertulis dan melalui perekaman video atau audio tape, pengambilan foto atau film, pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan berperan serta sehingga merupakan hasil utama gabungan dari kegiatan melihat, mendengar dan bertanya.4 Menurut peneliti sumber data utama pada penelitian ini yaitu  diperoleh dari  Guru pendamping atau Fasilitator Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar yang diambil langsung dari lokasi penelitian. Sumber Data Primer beserta keterangannya dapat dilihat pada Tabel 3.1 di bawah ini : Tabel 3.1 Sumber Data Primer No Sumber Data Primer Inisial Usia Keterangan 1. Rahmiyanti, S.Pd. RYH 22 Tahun Salah satu pengajar atau fasilitator metode tabarak selama 10 Bulan melalui proses magang  pada sekolah tersebut yang dilatih oleh ustadzah yang lebih dahulu telah mengikuti pelatihan metode tabarak. 2. Uswatun Hasanah, S.Pd. U 25 Tahun Salah satu pengajar atau fasilitator metode tabarak selama 1 Tahun 3 Bulan  melalui proses magang  pada sekolah tersebut yang dilatih oleh ustadzah yang lebih dahulu telah mengikuti pelatihan metode tabarak.                                                            4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). 
46    3. Hijrah, S.Pd. H 23 Tahun Salah satu pengajar atau fasilitator metode tabarak selama 1 Tahun melalui proses magang  pada sekolah tersebut yang dilatih oleh ustadzah yang lebih dahulu telah mengikuti pelatihan metode tabarak.  2. Sumber Data Sekunder Sumber data sekunder adalah  data pendukung  yang bersumber dari buku, dokumen-dokumen resmi dari sekolah, dan dokumentasi.  Adapun dalam penelitian ini, sumber data sekunder diperoleh dari foto-foto, arsip sekolah serta ketua Yayasan sekaligus kepala sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar serta hasil pengamatan yang ditemukan peneliti saat di lapangan. Sumber  Data Sekunder beserta keterangannya dapat dilihat pada Tabel 3.2 di bawah ini : Tabel 3.2 Sumber Data Sekunder No Sumber Data Sekunder Inisial Usia Keterangan 1. Asy’ari Baharuddin, Amd. BA, S.E AB 30 Tahun Ketua Yayasan sekaligus merangkap Kepala Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar yang berdiri pada tahun 2018 serta telah mengikuti pelatihan metode tabarak. 2. Siti Linda Eka Sari, S.Pd LM 24 Tahun Salah satu fasilitator pada Sekolah Tahfidz Qur’an Savety yang telah melakukan analisis rekaman proses belajar mengajar metode tabarak pada Sekolah Tahfidz Al-Husna. Serta beliau telah mengikuti pelatihan metode tabarak secara langsung dari Syekh Kamil.    
47    D. Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data  adalah  suatu  langkah awal yang digunakan dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian  yaitu untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data pada penelitian kali ini, diantaranya  sebagai berikut : 1. Observasi Observasi bisa diartikan, sebagai pengamatan secara langsung yakni observasi partisipan. Observasi secara langsung (partisipan) yaitu peneliti ikut serta  langsung  pada sumber  yang sedang diamati dalam penelitian untuk mengetahui tentang proses penerapan metode tabarak di Sekolah Tahfidz Al-Husna. Menurut Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Dalam observasi ini, peneliti terlibat dalam kegiatan sehari-hari orang yang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.5 Observer dalam hal ini berpartisipasi secara pasif yakni peneliti sebagai observer datang di tempat kegiatan orang yang diamati, dan ikut terlibat langsung dalam kegiatan tersebut. Pada metode penelitian ini, peneliti ikut andil dalam kegiatan saat di lapangan untuk merasakan suka duka yang dialami pada proses pembelajaran. Melalui observasi ini, data yang  didapatkan lebih akurat  dan  lengkap sampai mengetahui pada tingkat pencapaian kemampuan menghafal peserta didik. 2. Wawancara Proses berinteraksi antara dua orang yang melakukan tanya jawab disebut dengan wawancara. Wawancara bertujuan untuk mendapatkan data  secara detail  dan                                                            5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011). 
48    akurat maka harus dilakukan wawancara mendalam.6 Dalam bentuknya yang paling sederhana wawancara terdiri atas sejumlah pertanyaan yang dipersiapkan oleh peneliti dan diajukan kepada seseorang mengenai topik penelitian secara tatap muka, dan peneliti merekam jawabannya.7 Dalam wawancara peneliti memakai pedoman wawancara terstruktur yaitu pertanyaan dan alternatif jawaban yang diberikan kepada interviewer telah ditetapkan terlebih dahulu.8 Dalam wawancara berstruktur pewawancara menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukannya. Dalam penelitian ini, teknik wawancara digunakan untuk menghimpun berbagai informasi tentang analisis penerapan menghafal juz 30 dengan menggunakan  metode Tabarak.  Informan dalam wawancara ini adalah ketiga ustadzah yang mengajar metode tabarak kelas Balita, dan kepala sekolah sebagai pengawas yang mengamati proses pembelajaran  tersebut. Metode ini digunakan agar membuat peneliti langsung mengetahui reaksi responden saat di wawancara.  3. Dokumentasi Dokumentasi merupakan  metode pengumpulan data yang dilakukan  secara langsung di tempat penelitian dalam hal ini meliputi laporan kegiatan, foto-foto, file dokumen, dan data lain yang  relevan dengan penelitian.9                                                            6 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. 7 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: raja Grafindo Persada, 2010). 8 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006). 9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta, 2002). 
49    Maksud  peneliti menggunakan instrument  ini karena untuk memperoleh data yang diinginkan. Sehingga data tersebut  akan mudah  dipercaya dan didukung oleh sejarah kehidupan sekolah saat penelitian.  E. Instrumen Penelitian Dalam penelitian kualitatif, instrumen penelitian atau alat penelitian adalah peneliti itu sendiri guna untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan. Hal tersebut terbagi menjadi tiga, yakni : 1. Pedoman Observasi Pedoman observasi digunakan untuk mempermudah peneliti melakukan pengamatan terhadap subjek dan objek yang akan diteliti. Pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa pertanyaan-pertanyaan tentang pelaksanaan  metode Tabarak pada setiap kali pertemuan untuk memperoleh data yang diharapkan tersebut. Dalam proses observasi, peneliti tinggal memberikan komentar tanda centang (√) pada kolom ya/tidak. Pedoman Observasi dan Hasil Observasi dalam penelitian ini dapat dilihat di lampiran  A  halaman 99-110.  2. Pedoman Wawancara Pedoman wawancara digunakan  untuk memperoleh data berikutnya, melalui pedoman wawancara ini, peneliti melakukan wawancara dengan subjek penelitian yaitu guru yang mengajar pada kelas balita dan kepala sekolah.  Hal ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang dibutuhkan, selain melakukan wawancara dengan subjek penelitian, peneliti juga melakukan wawancara dengan kepala sekolah yang telah mengikuti pelatihan metode tabarak. Jadi, dalam  proses wawancara peneliti menggunakan media agar mempermudah peneliti saat wawancara. Pedoman Wawancara dalam penelitian ini dapat dilihat di lampiran B pada halaman 112-130. 
50    3. Dokumentasi Alat dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk menganalisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penerapan metode tabarak. Selain itu, dokumentasi juga dapat berupa foto yang digunakan untuk bukti pendukung peneliti dalam melakukan aktivitas wawancara dan observasi. Adapun Foto Dokumentasi dalam penelitian ini, dapat dilihat di lampiran C pada halaman 164-152. F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data Pada penelitian kualitatif, analisis data yang digunakan harus sejalan dengan pengumpulan fakta di lapangan, oleh karenanya analisis data dilakukan selama proses penelitian. Pada saat menganalisis data, peneliti harus kembali ke lapangan demi mendapatkan data yang dianggap perlu dan mengolahnya.10 Dalam  hal ini  Nasution (1988) menyatakan “Analisis telah dimulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian”. Miles dan Huberman (1984), mengatakan  bahwa aktivitas dalam pengolahan data  kualitatif dilakukan berkali-kali hingga data tersebut  jenuh dan penuh.  Data yang  diolah, yakni data yang diperoleh dari hasil di lapangan. Adapun analisis data model Miles dan Huberman adalah sebagai berikut :  1. Reduksi data ( Data Reduction) Reduksi data merupakan proses pemilihan atau merangkum, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Reduksi ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung. Selama                                                            10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Cet. 20 (Bandung: Alfabeta, 2014). 
51    pengumpulan data berjalan, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengode, menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis memo). Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun.11 Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya. Maka dalam penelitian ini data yang diperoleh dari informan diambil dan disesuaikan mengarah pada fokus penelitian. Begitupun data yang diperoleh dari informan pelengkap disusun secara sistematis agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Kegiatan yang dilakukan anatara lain : 1) mengumpulkan data dan informasi; 2)  aspek temuan  penelitian yaitu mencari suatu hal yang dianggap penting.  Dalam mencapai tujuan penelitian data yang diharapkan dan didapatkan telah sesuai. 2. Penyajian data Penyajian data atau data display diperoleh dari lapangan dengan seluruh permasalahan dalam suatu penelitian dilakukan dengan memilih data yang dibutuhkan, mengklarifikasi data berdasarkan hasil reduksi data kemudian dipaparkan menurut jenisnya.12 Penyajian ini berbentuk teks naratif dan bagan. G. Penarikan Kesimpulan  Penarikan kesimpulan yaitu kegiatan yang dilakukan dengan membandingkan antara kesesuaian pertanyaan dari subjek penelitian dan makna yang terkandung dalam konsep dasar  peneitian.13 Verifikasi atau  penarikan kesimpulan                                                            11 Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian. 12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016). 13 Sugiyono. 
52    dilakukan agar penilaian tentang kesesuaian data pada penelitian tersebut lebih tepat dan objektif. Hasil penelitian kualitatif ini, diharapkan hasil yang ditemukan  suatu hal yang belum jelas menjadi jelas, berupa gambaran dan deskripsi suatu objek tertentu. H. Keabsahan Data 1. Trianggulasi Pengecekan dalam pengujian keabsahan ini yaitu sebagai pengecekan data dari berbagai cara dan berbagai sumber. Sehingga dalam penelitian ini ada tiga macam trianggulasi yang digunakan yaitu trianggulasi waktu yaitu peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap data yang akan diperoleh baik itu pagi hari siang, dan malam hari. Trianggulasi tekhnik pengumpulan data yaitu, proses yang dilakukan dengan mengecek data dari beragam sumber dengan teknik yang berbeda. Sedangkan trianggulasi sumber adalah mengecek kebenaran dari data yang saling berkaitan.14 2. Member Chek Member chek  yaitu  pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuannya yaitu seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan yang diberikan informan, apabila data telah disepakati maka data tersebut telah valid, sehingga dapat dipercaya.  I. Perpanjangan Pengamatan Peneliti mesti memperpanjang pengamatan karena apabila hanya datang sekali sulit memperoleh link dan chemistry/engagement dengan informan. Perpanjangan pengamatan memungkinkan terjadinya hubungan antara peneliti dengan narasumber                                                            14 Djam’an Satori dan Komariah Aan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2011). 
53    menjadi akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbuka saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi dan peneliti dapat memperoleh data secara lengkap. Lama perpanjangan pengamatan tergantung pada kedalaman, keluasan, dan kepastian data. Kedalaman artinya apakah peneliti ingin menggali data lebih mendalam lagi sehingga diperoleh makna di balik yang nampak dari kasat mata sehingga memudahkan peneliti mendapatkan informasi yang sudah jelas dari awal tujuan penelitian dapat tercapai.15                                                              15 Satori dan Aan. 
 54 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A. Hasil Penelitian 1. Gambaran Umum Sekolah Tahfidz  Al-Husna  Balita dan Anak Makassar Al-Husna merupakan sekolah dengan program pendidikan Tahfidz Qur’an usia dini. Memfasilitasi orang tua untuk bersinergi bersama dalam membentuk generasi Qur’an yang mengedepankan Iman, Adab, Ilmu, dan Amaliah. Mensupport orang tua santri untuk menciptakan suasana pesantren di rumah, karena belajar bukan hanya di sekolah, di rumahlah faktor terbesar dalam pembentukan akhlak anak di usia golden agenya. Tabel 4.1 Profil Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak  Makassar            Sumber : Admin/Operator Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak  Makassar,2020.  Profil Sekolah  Keterangan Nama Tahfidz  Al-Husna Balita & Anak  Status Sekolah Sekolah Tahfidz Tahun berdiri Tanggal 5 Oktober 2018 Alamat Sekolah  Jalan Aroepala Perumahan Taman Gosyen Indah Lr. II Provinsi Sulawesi Selatan Kabupaten/Kota Makassar Kecamatan Rappocini Desa/Kelurahan Kassi-kassi Identitas Kepala Sekolah  Nama lengkap Asy’ari Baharuddin, Amd.BA, S.E Nip - Pendidikan terakhir Amd. S.E Jurusan Akuntansi dan Bahasa Inggris 
55        Tabel 4.2 Visi dan Misi  Sekolah Tahfidz  Al-Husna Balita & Anak  Makassar          Sumber : Admin/Operator Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak  Makassar,2020. a. Fasilitas Sekolah Tahfidz Balita dan Anak Makassar Pada dasarnya fasilitas adalah sarana dan  prasana yang mendukung  pembelajaran.  Hal tersebut menentukan baik dan buruknya fasilitas yang digunakan akan mempengaruhi maju dan mundurnya sekolah tersebut. Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar terdapat fasilitas masih baru karena sekolahnya baru saja di pindahkan. Adapun fasilitasnya yaitu ruang screening untuk mengetahui tumbuh kembang anak, taman, ruang perpustakaan islami, ruangan yang kondusif, AC, WC, Safety, Karpet, Playground, kebun organik santri. Fasilitas pendukung proses pembelajaran yaitu ustazah pengajar di training tiap bulan mengenai penanganan anak yang benar, lingkungan ramah anak, atribut amaliah anak di sekolah dan rumah, sarapan sunnah (susu kambing, kurma dan air ruqyah), hadiah penyemangat santri tiap bulannya, group whatsapp pendamping orang tua, dukungan Visi dan Misi Sekolah Keterangan  Visi Mewujudkan 5.000 keluarga penghafal al-Qur’an, berilmu, dan berkepribadian Islami pada tahun 2030. Misi 1. Menerapkan Kurikulum yang Islami dan Profesional 2. Membangun Kebiasaan Menghafal al-Qur’an Sepanjang Hidup 3. Melakukan pembinaan parenting islami terhadap orang tua dan keluarga santri 4. Menjadi rumah tumbuh Bersama bagi internal Al-Husna dalam karir dan agama 
56    multimedia. Adapun kondisi sarana dan prasarana pada Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak  Makassar adalah sebagai berikut : Tabel 4.3 Fasilitas Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak  Makassar No. Jenis Ruangan/Gedung Jumlah Keterangan 1. Ruang Perpustakaan Islami 1 Baik 2. Ruang kelas kondusif 4 Baik 3. AC 4 Baik  4. Ruang dapur 1 Baik 5. WC Guru 1 Baik 6. WC Peserta didik 2 Baik 7. Safety  5 Baik  8. Taman  1 Baik 9. Kebun organik santri 1 Baik 10. Playground  1 Baik  11. Ruang screening tumbuh kembang anak 1 Baik 12. Ruang guru 1 Baik Sumber : Admin/Operator Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak  Makassar, 2020. b. Struktur Organisasi Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar Organisasi secara umum dapat diartikan memberi struktur atau susunan yakni dalam penyusunan/penempatan orang-orang dalam suatu kelompok kerja sama, dengan maksud menempatkan hubungan antara orang-orang dalam kewajiban-kewajiban, hak-hak dan tanggungjawabnya masing-masing.  
57    Sebagaimana yang kita ketahui bahwa sebuah organisasi pasti mempunyai susunan kepengurusan, baik lembaga swasta maupun negeri dan pemerintah.  Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar sebagai lembaga pendidikan formal. Adapun strukur organisasi Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar yaitu: Gambar 4.1. Struktur Organisasi Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar                    Sumber : Admin/Operator Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar, 2020.  Guru Kelas Anak Guru Kelas Anak Guru Kelas Balita Guru Kelas Anak Guru kelas Anak Guru Kelas Balita Guru Kelas Balita Guru Kelas Balita Murid Ketua Yayasan Aset Akherat Admin Sekolah Asy’ari Baharuddin Amd. BA, S.E. Eka Pajriani Haeruddin, S.ST. Nur Asia Hilal Uswatun Hasanah, S.Pd. Nur Islamiyatul Jannah, S.Hum Hijrah, S.Pd. Rahmiyanti Hamid, S.Pd. Andi Nurfahmi Mattalattang, S.Ag. Ummi Sakinah, S.I.Kom Al-Dina Martha, S.Ft. Kepala Sekolah Asy’ari Baharuddin Amd. BA, S.E. 
58    c. Keadaan Guru dan Peserta Didik 1. Keadaan Guru Guru adalah suatu jabatan profesional yang pada hakekatnya memerlukan persyaratan keterampilan teknis dan sikap kepribadian tertentu yang semuanya itu dapat diperoleh melalui proses belajar mengajar dan latihan. Guru adalah profesi serta mampu melaksanakan tindakan pendidikan dalam situasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan, atau seorang dewasa yang jujur, sehat jasmani dan rohani, susila, ahli, terampil, terbuka adil dan penuh kasih sayang. Guru adalah figur atau model bagi anak muridnya, pekerjaan guru adalah pekerjaan sangat mulia atas ilmu yang dimiliki dan diajarkannya. Orang yang berilmu pasti akan dihormati oleh orang lain karena ilmu pengetahuan yang dimilikinya. Untuk menunjang hasil pembelajaran, pastinya gurulah yang harus berperan penting dalam pendidikan non  maupun  formal, yang  tugasnya tidaklah ringan terkait pengembangan nilai agama  dan  moral pada anak yang begitu berat untuk langsung diterapkan oleh anak. Guru yang mengajar di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar adalah alumni dari perguruan tinggi serta dari berbagai jurusan yang berbeda-beda. Gurunya kebanyakan perempuan karena hanya perempuanlah yang mengerti cara menyayangi anak yang masih berusia kelas balita 3-5 tahun kalau kelas anak 5-9 tahun. Guru yang mengajar sebanyak  9 orang  terdiri dari 8 orang perempuan dan 1 laki-laki yaitu kepala sekolah. Adapun status kepegawaian guru di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar semuanya masih berstatus non PNS. Guru yang mengajar di sekolah tersebut sangat ramah, telah mengetahui cara mendidik anak dengan baik dan benar karena mereka telah di bekali program parenting islami anak. Hal  tersebut dapat dilihat di bawah ini :     
59    Tabel 4.4 Keadaan Guru Sekolah Tahfidz Al-Husna  Balita dan Anak Makassar No.  Nama Jenis Kelamin L/P Tanggungjawab 1. Asy’ari Baharuddin, Amd.BA, S.E. L Kepala Sekolah 2. Nur Islamiyatul Jannah, S.Hum. P Guru Kelas Balita 3. Nur Asia Hilal P Guru Kelas Anak 4. Uswatun Hasanah, S.Pd. P Guru Kelas Balita 5. Ummi Sakinah, S.I.Kom. P Guru Kelas Anak 6. Hijrah, S.Pd. P Guru Kelas Balita 7. Andi Nurfahmi Mattalattang, S.Ag. P Guru Kelas Anak 8. Rahmiyanti Hamid, S.Pd. P Guru Kelas Balita 9.  Al-Dina Martha, S.Ft. P Guru Kelas Anak Sumber : Admin/Operator Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar,2020. 2.  Keadaan Anak Pada Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar itu terdiri dari 8 kelas. Yakni terdapat 4 kelas Balita pagi dari jam 08.00-11.47.00 Wita serta 4 kelas Anak  siang dari jam 13.30-17.30 Wita. Dari 1 sampai 8 kelas dengan jumlah santri sebanyak 82 anak  yang terdiri dari perempuan dan laki-laki.  Dengan ini,  keadaan peserta didik di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar adalah sebagai berikut: Tabel 4.5. Keadaan Peserta didik Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah Laki-laki Perempuan 1. Kelas Al-Kausar 8 6 14 2. Kelas An-Naim 6 6 12 
60    3. Kelas Firdaus 4 6 10 4. Kelas Darussalam 6 9 15 5. Kelas Ar-Rahman 2 2 4 6. Kelas Al-Ma’wa 5 5 10 7. Kelas Al-Fatih 2 2 4 8. Kelas Ar-Royyan 7 6 13 Jumlah 40 42 82 Sumber : Admin Sekolah Tahfidz Al-Husna  Balita & Anak  Makassar, 2020. 2. Gambaran Penerapan Metode Tabarak di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar Metode tabarak adalah metode yang lebih dominan pada aktivitas pancaindra, terutama indra pendengar, yang mana indera tersebut adalah organ tubuh yang pertama kali berfungsi sejak anak berada di dalam kandungan ibunya. Allah Swt berfirman: ö≅è% uθ èδ ü“Ï% ©!$# ö/ ä.r' t±Σ r& Ÿ≅ yè y_ uρ â/ä3s9 yìôϑ¡ 9 $# t≈ |Á ö/ F{$# uρ nοy‰Ï↔øùF{ $# uρ ( Wξ‹Î=s% $ ¨Β tβρã ä3ô± n@ ∩⊄⊂∪  Terjemahannya: Katakanlah: "Dia-lah yang menciptakan kamu dan menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati". (tetapi) Amat sedikit kamu bersyukur.(QS Al-Mulk:23).1 Implementasi metode Tabarak juga sejalan dengan teori yang dicetuskan oleh Aristoteles yang percaya bahwa pengetahuan berasal dari pengalaman indrawi. Dia menganggap kesan indera adalah awal dari pengetahuan, kemudian pikiran harus merenungi kesan ini untuk menemukan hukum-hukum yang ada di dalamnya.                                                            1 Departement Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah. 
61    Hukum-hukum yang mengatur dunia empiris tidak diperoleh lewat informasi inderawi saja, akan tetapi harus diungkap melalui pemikiran aktif.2 Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran penerapan proses pembelajaran  metode tabarak di Sekolah Tahfidz Al-Husna  Balita dan Anak Makassar. Metode Tabarak merupakan  program belajar intensif Tahfidz al-Qur’an anak dan balita Indonesia. Sekolah Tahfidz Anak & Al-Husna Balita Makassar, merupakan pendidikan anak usia dini non formal yang mengenalkan  pada anak mengenai al-Qur’an untuk di hafalkan. Program Tahfidz balita tersebut menggunakan metode tabarak yang dikembangkan oleh Syekh  Kamel el-Laboody dari Mesir yang telah membawa  ketiga anak beliau Tabarak, Yasid dan Zeenah  menjadi penghafal al-Qur’an 30 Juz di usia 4,5 Tahun. Pada awal penelitian, peneliti telah menganalisis berbagai keadaan anak  yang masih kurang minat untuk menghafal al-Qur’an serta dalam kemampuan menghafalnya berbeda-beda ada yang lambat serta ada juga yang cepat sehingga membuat anak merasa kurang nyaman dan belum mood dalam menghafal al-Qur’an. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, dengan beberapa guru yang mengajar menggunakan metode tabarak di kelas balita dapat di ketahui gambaran  penerapan metode tabarak pada Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak  Makassar adalah sebagai berikut: Hasil wawancara dengan salah satu Guru Tahfidz Al-Husna Balita dan  Anak Makassar menyatakan bahwa: “Oya, pertama itu anak-anak disuruh dulu berdoa, kemudian setelah berdoa diberikan dulu eeeh apa yah ku lupa mi bahasa pendidikannya. Pokoknya distimulus dulu anak-anak toh, yang pertama itu, kita kan menghadapi balita nah otomatis kita sebagai ustazahnya dibuat dulu anak-anak happy, karena kalau dia sudah happy, sudah senang dalam kelas, apa pun yang kita berikan kepada dia, pasti akan ditangkap. Jadi dibuat dulu senang, misalnya ditanyakan kabarnya, segala macam, ditanyakan murajaah di rumah atau tidak, nah itu salah satu bentuk perhatian ustazah kepada anak dan itu bisa                                                            2 Husamah et al., Belajar Dan Pembelajaran (Malang: UMM Press, 2016). 
62    menstimulasi anak supaya bisa aktif dalam pembelajaran. Setelah distimulasi, diberikan stimulus, baru kita putarkan metode talqinnya misalnya, eeeh misalnya pada hari itu, metode tabarak itu kan sudah ada metodenya eh materinya perhari, jadi kita sisa mengikuti timelate. Timelate itu kayak apa yah, kayak random dari mulai hari pertama sampai dia enam bulan. Nah,eh jadi kita sudah ikut itu, misalnya hari ini kita putar file nomor satu, jadi kita putarkan file nomor satu, terus anak-anak itu em mengikuti kan itu tabarak metode talqin, dia semacam video, video orang menalqin nah videonya diputar anak-anak mengikuti. Setelah itu, kita adakan murojaah, jadi setelah ditalqin dimurajaahkan anak-anak, kalau sudah dimurajaahkan, eh baru dia diberikan materi tambahan seperti akidah, hadis dan segala macam”.3 Selain itu pendapat lain dari guru yang mengajar metode tabarak kelas Balita yakni Hijrah yang mengatakan hal yang sama mengenai gambaran penerapan proses pembelajaran metode tabarak, mengatakan bahwa:   Tahapannya itu kalau pembelajarannya itu, yang pertama itu, diputarkan eeh murottalnya yang berulang kali kan ada videonya memang yang satu ayat itu diputarkan berulang sebanyak 3 kali sampai habis ayatnya. Jadi masing-masing ayat itu tiga kali, diulang-diulang,diulang terus sampai 20  kali. Dia itu berulang sebanyak 20 kali, dan setelah itu masuk mi me.. talqin setelah itu toh proses talqin, eh itu caranya itu, dia sudah dari ayat pertama sampai ayat terakhir, sudah tidak dipotong-potong lagi, eh itu prosesnya. Kalau  Talqinannya  itu diperdengarkan sambil ustazahnya itu mengikuti eh talqinannya yang ada dispeaker atau media.4 Menurut pendapat guru yang mengajar metode tabarak kelas Balita yakni Uswatun Hasanah yang juga mengatakan hal yang sama, mengenai gambaran penerapan metode tabarak mengatakan bahwa: Tahapan metode tabarak yaitu berdoa, habis berdoa itu ice breaking, menanyakan kabar, mengabsen, ice breaking lagi, murajaah, murajaah itu bisa memutarkan mengulangi artinya kan murajaah itu mengulangi eeeh mengulangi materi hafalan yang kemarin itu sekitaran 15 menit atau 30 menit. Setelah itu, masuklah eeh masuklah pada file selanjutnya dan di situ adalah surah baru, syech itu membacakan ayat 1 kali eh 1 sampai 3 kali nah anak mengikuti satu persatu anak mengikuti. Nah setelah itu, mereka makan, habis                                                            3 Rahmiyanti, “Guru Pengajar Metode Tabarak Kelas Balita Al-Husna” (Taman Goysen Indah, Makassar, 2020). 4 Hijrah, “Guru Pengajar Metode Tabarak Kelas Balita Al-Husna” (Taman Goysen Indah, Makassar, 2020). 
63    makan itu ehh mereka di kasih waktu untuk bermain dan membersihkan makanannya masing-masing, nah setelah itu ice breaking, lalu murajaah kembali hafalan, hafalan yang tadi diberikan. Hafalan barunya yah, hafalan baru setelah itu, eh shalat pulang. Eh setelah shalat berdoa eee doanya itu eeee apa lagi senandung al-Qur’an dan doa kafaratul majelis dan pulang.5 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang mengajar metode tabarak kelas balita, penulis mampu menyimpulkan bahwa gambaran atau tahapan-tahapan penerapan proses pembelajaran metode tabarak yakni pertama, anak disambut terlebih dahulu oleh ustazah yang mengajar serta fasilitatornya, kedua,  anak diminta untuk melaksanakan pembiasaan salat dhuha bersama yang lakukan oleh santri Balita Al-Husna Makassar yang dipandu oleh ustazah beserta fasilitatornya, ketiga, setelah itu anak diputarkan video senam di TV yang kemudian anak mengikuti gerakannya hingga selesai. keempat, anak berdoa yang pimpin oleh bu ustazah dan fasilitatornya kemudian anak diputarkan surah Al-Fatihah di TV oleh bu ustazah serta diikuti oleh santri satu persatu.  Kelima, anak diberikan pemahaman mengenai tentang surah yang akan diputarkan, setelah anak paham kemudian anak diberikan murajaah surah yang telah dihafalnya. Apabila ada anak yang suara murajaahnya telah lancar maka anak tersebut akan mendapatkan bintang dari ustazah pertanda anak berhasil dan rajin murajaah di rumah. Selanjutnya tahapan keenam, anak akan diputarkan dan menyaksikan bersama-sama video murattal juz amma yang dibacakan oleh syekh atau Qori,  yang akan diikuti oleh anak yang diputakan sebanyak 3 kali diputar sebanyak                                                            5 Uswahtun Hasanah, “Guru Pengajar Metode Tabarak Kelas Balita Al-Husna” (Taman Goysen Indah, Makassar, 2020). 
64    20 kali dalam 1 ayat sesuai dengan target yang dihafalkan pada setiap pertemuan. Menghafal dimulai dari surah An-Naba sampai An-Nas. Setiap anak menghafal sesuai dengan kemampuannya, ustazah yang mendampingi anak harus mengetahui kuantitas hafalan harian anak. Anak terus diperdengarkan dengan baik dan mengulang-ulang bacaan satu ayat secara utuh serta berikutnya mengulang beberapa ayat sekaligus. Jumlah pengulangan berbeda-beda sesuai dengan daya tangkap tiap-tiap anak, pengucapan serta usianya. Setelah itu, anak diberikan murajaah terlebih dahulu sebelum diberikan menu tabarak. Sambil Anak murajaah yang dipimpin oleh ustazah dan fasilitator sambil menyediakan menu tabarak untuk anak yaitu susu kambing yang dicampurkan madu ruqiyah dan kurma.  Ketujuh, anak diminta untuk antri sambil murajaah satu persatu sambil menunggu giliran. Setelah selesai murajaah anak diminta mengambil menu tabarak yang telah disediakan dan meminumnya hingga habis. Setelah selesai makan menu tabarak, anak diistirahatkan sambil mendengarkan materi tambahan dari ustazah dengan tenang. Apabila anak sudah bosan atau jenuh dalam menghafal, maka anak akan diberikan kesempatan bermain atau diminta unutk mewarnai selama 10 menit. Kedelapan, setelah itu, anak murajaah lagi untuk antri ambil makanan siang satu persatu anak ambil makanan yang telah dibawa dari rumah setelah semua telah mengambil makanannya satu persatu anak maka anak berdoa bersama-sama setelah itu, mereka makan bersama-sama sambil diperdengarkan murattal karena anak lebih 
65    fokus mendengarkan murattal apabila mereka sambil makan, itu akan cepat masuk dalam pikiran mereka.  Kesembilan, anak diminta untuk baca ummi (huruf Hijaiyah) sambil mengantri satu persatu dengan penuh kesabaran hingga selesai semuanya. Setelah baca ummi anak diminta untuk siap-siap berwudhu sambil antri dan mengerjakan salat duhur berjamaah setelah selesai salat berjamaah anak berdoa sebelum pulang yakni doanya adalah senandung al-Qur’an dan doa kafaratul majelis setelah itu, satu persatu anak mengambil tasnya mereka sebelum keluar mereka bersalam dengan ustazah dan fasilitator yang membimbingnya sambil anak menyebutkan peraturan bermain apabila anak tidak mengetahui maka anak diberi tahu oleh ustadzahnya. Kesepuluh, anak siap-siap keluar kelas bermain playground yang telah disediakan oleh sekolah diruang tengah sekolah. Adapun peraturan mainnya anak tidak boleh melewati pintu rumah atau keluar pintu serta anak tidak boleh naik tangga sekolah karena ditakutkan anak akan terjatuh pada saat bermain kejar-kejaran bersama temannya. Berdasarkan  hasil  penelitian  yang    lakukan  terkait  gambaran  metode menghafal  al-Qur’an  di  Sekolah Tahfidz  Al-Husna Makassar  bisa  disimpulkan program  menghafal  Al-Qur’an  pada  anak  usia  dini  di  Sekolah Tahfidz  Al-Husna Makassar dilaksanakan dengan menggunakan metode Tabarak. Selain itu metode ini, sendiri memiliki buku  pedoman  khusus  yang  disusun  oleh  Kamil  Laboody yang dijadikan seabagai bahan referensi dalam pelaksanaan metode tabarak. Program  
66    menghafal al-Qur’an pada anak usia dini di Sekolah Tahfidz  Al-Husna Makassar dillakukan dengan mentalqinkan bacaan al-Qur’an dan muraja’ah hafalan dengan memperdengarkan  murottal. Kegiatan menghafal ini  memanfaatkan  alat elektonik yaitu speaker dan  TV. Olehnya itu kesepuluh tahapan tersebut merupakan tahapan yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran khususnya pada proses penerapan metode tabarak, karena metode tabarak selain mampu memudahkan anak dalam menghafal ayat-ayat suci al-Qur’an juga membuat anak lebih aktif dalam memahami ayat suci al-Qur’an. 3. Faktor Pendukung Penerapan Metode Tabarak Dalam Menghafal Al-Qur’an Pada  Juz 30 Di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar Dalam proses pembelajaran hafalan al-Qur’an di Sekolah Tahfidz Al-Husna Makassar tidak terlepas dari pemanfaatan media eletronik, adanya media tersebut merupakan faktor pendukung paling dominan untuk mencapai target hafalan al-Qur’an yang telah ditentukan. Media elektronik memiliki kelebihan yang cukup banyak, diantaranya adalah dapat mengemas pesan pembelajaran lebih menarik, sehingga dapat mengakomodasikan seluruh kebutuhan belajar peserta didik, seperti visual, auditif, dan kinestetik. 
67    Adapun hasil wawancara yang disampaikan oleh kepala sekolah Tahfidz Al-Husna Makassar yakni Asy’ari Baharuddin Ahmad selaku Kepala Sekolah mengenai faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran penerapan metode tabarak yaitu faktor pendukung proses pembelajara metode tabarak, menyatakan bahwa : “Faktor pendukung yaitu dari ustazah yang mengajar, ustazah yang ramah, ustazah yang mengerti cara menangani anak-anak, bacaan tahsin dan tahfidznya bagus. Yang kedua yaitu sarana dan prasana, misalnya ruangan yang mendukung proses pembelajaran serta fasilitas yang bagus dan memadai”.6 Berdasarkan hasil wawancara terhadap kepala sekolah di atas, terkait faktor pendukung penerapan metode tabarak di sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak  Makassar, guru yang mengajar harus memiliki sikap ramah terhadap anak, mampu mengendalikan dan mengerti cara menangani anak-anak balita, serta tahsin dan tahfidz guru juga harus mendukung proses pembelajaran metode tabarak karena tanpa faktor pendukung ini anak tidak anak maksimal dalam menghafal serta menghafalnya juga akan keteteran. Berdasarkan penelitian ini, saat di lapangan peneliti juga menggunakan pedoman observasi atau pengamatan langsung dalam mengumpulkan data mengenai pendukung proses pembelajaran penerapan metode tabarak dalam mengafal al-Qur’an yakni pertama, guru yang ramah, artinya guru harus menguasai cara mendidik anak dengan baik, mengerti cara menangani anak dengan baik, bacaan tahsin dan tahfidz bagus serta dapat menguasai pemahaman-pemahaman tentang agama.                                                             6 Asy’ari Baharuddin, “Sekolah Tahfidz Balita Dan Anak Al-Husna” (Taman Goysen Indah, Makassar, 2020). 
68    Kedua, ruangan yang kondusif, artinya ruangan yang digunakan oleh anak harus nyaman, jauh dari keributan suara kendaraan, suasana yang tenang, serta tidak terdapat tempel-tempelan pada dinding ruangan agar fokus anak saat menghafal tidak mengarah ke sumber tempelan tersebut.  Ketiga, sarana dan prasarana, artinya sarana dan prasarana atau fasilitas yang digunakan anak saat proses pembelajaran metode tabarak harus memadai, karena apabila tidak memadai maka fokus anak akan terganggu saat menghafal. Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah Al-Husna Makassar yaitu TV, speaker atau MP3, MIC, AC, Toilet, karpet dll semua ini adalah yang menunjang atau membantu proses menghafal anak di sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar. Olehnya itu, ketiga faktor pendukung tersebut merupakan hal yang paling penting digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran khususnya pada proses penerapan metode tabarak, karena memudahkan anak dalam menghafal ayat-ayat suci al-Qur’an serta  anak lebih aktif dalam memahami ayat suci al-Qur’an. 4. Faktor Penghambat Penerapan Metode Tabarak Dalam Menghafal Al-Qur’an Pada Juz 30 Di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar Banyak dari `penghafal al-Qur’an mengatakan bahwa “menghafal al-Qur’an itu sulit, dan lebih sulit lagi memantapkan hafalan al-Qur’an” atau ada juga yang 
69    mengatakan “aku ingin menghafalkan al-Qur’an tapi aku tidak memiliki waktu”. Penyebabnya dari anggapan tersebut adalah ada sesuatu yang disebut wahn (khalayan) yang bercolok di dalam pikiran. Juga biasa dinamakan justifikasi diri yang berdampak buruk pada penghafal al-Qur’an. Adapun macam-macam manifestasi penghalang dalam menghafal al-Qur’an disebutkan: a. Beralih ke bidang yang lain Yakni beralih memperhatikan hal lain seperti hadist, syair atau internet. Upaya ini dilakukan seseorang untuk meraih sukses dalam satu bidang untuk menutupi ketidakmampuan dalam bidang lain. b. Mengaku telah hafal al-Qur’an Kasus seperti ini banyak terjadi di zaman sekarang. Engkau biasa melihat seorang lelaki atau wanita mengklaim telah hafal al-Qur’an sehingga dihormati dan diberi uang saku. Padahal sebenarnya ia belum hafal. c. Melangkah mundur dengan alasan Tawadhu’ Yakni melangkah mundur dengan alasan tawadhu’, ada bisikan jiwa atau lainnya. Misalnya engkau melihat seorang murid mengalami penurunan drastis dalam hal semangat menghafal dan mengulanginya, setelah sebelumnya ia begitu bergairah, giat dan bersemangat.   
70    d. Motivasi dan semangat Mandeg Yakni motivasi dan semangat Mandeg pada saat tertentu, tidak bergeser dari batas ini meskipun muncul rangsangan-rangsangan lain dan kendati ada berbagai stimulus. Hambatan-hambatan tersebut sering menjadi bayang-bayang tersendiri bagi para penghafal al-Qur’an. Terlebih al-Qur’an itu sendiri merupakan mushaf tebal yang berisi sekitar 604 halaman yang banyak di antara kita merasa tidak sanggup untuk menghafalnya. Namun segala hambatan tersebut dapat di atasi ketika kita dapat meyakinkan kepada diri kita sendiri bahwa tidak ada yang tidak mungkin jika Allah berkehendak serta mengetahui akan keutamaan-keutamaan yang akan diperoleh bagi para penghafal al-Qur’an. Kesulitan dalam melakukan suatu amal perbuatan akan sebanding dengan pahala yang akan didapatkan, oleh karenanya semakin sulit hambatan yang harus dilalui maka akan semakin besar pula pahala yang akan didapatkan, hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS Ar-Rahman : 60. ö≅ yδ â !# t“ y_ Ç≈|¡ ôm M}$# āω Î) ß≈|¡ ôm M}$# ∩∉⊃∪    Terjemahan: 
71    “Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)”.7 Adapun beberapa faktor penghambat pada proses pembelajaran penerapan metode tabarak, berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa guru yang mengajar metode tabarak kelas balita yakni Rahmiyanti mengatakan bahwa: “Eh hambatannya. Hambatannya kami itu kan, inikan metode talqin yah, eh selain anak-anak balita yang kami hadapi, eh kita kan tau sendiri anak balita itu baru diajar bicara dan bicara bahasa Indonesia saja masih susah, apalagi disuruh ajarkan bahasa Arab yang sangat asing gitu ditelinga mereka jadi eh, itu sih tantangannya. Kemudian, eh metode tabarak itu tidak bisa hanya di rumah saja eh sekolah saja tetapi ada juga murajaah di rumah. dan kalau murajaahnya dirumah keteteran, otomatis hafalan anak juga ini akan kacau, jadi kita itu butuh dukungan  dari orang tua santri, jadi kita memberikan materi di sekolah, mentalqinkan anak-anak di sekolah, di rumah juga di talqinkan supaya hafalannya itu kuat, karena kalau caranya seperti ini eh insyaallah anaknya itu bisa mood ki itu”.8 Berdasarkan apa yang disampaikan oleh Rahmiyanti di atas, bahwa hambatan dari proses pembelajaran metode tabarak anak adalah perkembangan bahasa pada anak masih kurang lancar menggunakan bahasa Indonesia saja terkadang masih susah apalagi mengajarkan anak-anak bahasa arab saat menghafal adalah sesuatu yang masih asing ditelinga anak apabila baru pertama kali diperdengarkan. Serta adanya dukungan dan dorongan dari orang tua dalam proses menghafal anak agar anak bisa maksimal dalam menghafal al-Qur’an. Adanya kerjasama antara orang tua dengan ustazah untuk memantau hafalan anak saat di rumah. Karena faktor terbesar adalah saat anak berada di rumah karena waktu anak lebih banyak dirumah ketimbang di sekolah.                                                            7 Departement Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah. 8 Rahmiyanti, “Guru Pengajar Metode Tabarak Kelas Balita Al-Husna.” 
72    Menurut pendapat guru yang mengajar metode tabarak kelas Balita yakni Hijrah saat ditanya dengan pertanyaan yang sama yang diajukan dengan sumber yang berbeda, mengenai hambatan dalam proses pembelajaran penerapan metode tabarak mengatakan bahwa: ”Eeh hambatannya khusus metode tabarak yah, untuk usai balita karena, karena eeeh sebenarnya itu kan metode tabarak itu kan harus santri yang tenang, mendengarkan, dan kalau di usia balita itu kan, memang usianya mereka yang masing main-main, lari-lari, jadi itu salah satu hambatannya karena masih belum bisa teratur posisinya bagaimana, masih keseringan main-main, belum bisa terlalu fokus”.9 Berdasarkan apa yang disampaikan oleh Hijrah di atas, bahwa hambatan anak saat proses pembelajaran metode tabarak, adalah telah kita ketahui bahwa dunia anak adalah dunia bermain. Metode tabarak adalah metode yang dilakukan dengan tenang, mendengarkan, dan tidak lari-lari saat diberikan video murattal syekh. Dan anak juga masih sering bermain saat menghafal dan tidak terlalu fokus dalam menerima materi maupun memperhatikan video murattal syekh yang diputarkan oleh ustazah. Menurut Pendapat guru yang mengajar metode tabarak kelas Balita yakni Uswatun Hasanah saat ditanya dengan pertanyaan yang sama yang diajukan dengan sumber yang berbeda, mengenai hambatan dalam proses pembelajaran penerapan metode tabarak mengatakan bahwa: “Faktor penghambatnya yaitu yang pertama adalah, kehadirannya siswa, artinya kehadirannya itu dalam artian on time terlambat, sering gk sih dia izin atau gk hadir, kalau misalnya sering izin dan gk pernah datang ke sekolah gimana dia bisa mendapatkan materi. Karena ini materi tabarak, materi berlanjut terus. Yang kedua adalah bagaimana isi anak ini dalam kelas, artinya dia mengikuti gk sih dalam kelas,orang mentalqin dia memperhatikan                                                            9 Hijrah, “Guru Pengajar Metode Tabarak Kelas Balita Al-Husna.” 
73    tidak video Syech Kamil ini diputarkan nah kalau dia kerjaannya lari-lari yah otomatis hasilnya tidak akan maksimal. Terus yang ketiga adalah kita ada yang namanya pengontrolan eee di rumah. Nah ketika dia di rumah, tidak murajaah, dia mengharapakan saja di sekolah, nah itu tidak belence artinya tumpang tindih d sekolahnya bagus di rumahnya tidak itu akan menghasilkan yang tidak bagus, karena tidak ada kerjasama yang baik, baik  dari pihak ustazahnya maupun di rumah”.10 Berdasarkan apa yang disampaikan oleh Uswatun Hasanah di atas, mengenai faktor penghambat pada anak saat proses pembelajaran metode tabarak adalah pertama kehadiran siswa, apabila kehadiran siswa sering izin dan jarang masuk sekolah maka itu akan mempengaruhi menghafal anak karena materi yang diberikan berlanjut terus dan anak apabila jarang masuk akan ketinggalan materi pada hari itu tidak masuk. Kedua, kefokusan anak saat menghafal, pada saat anak dalam kelas anak kurang memperhatikan video yang diputarkan oleh ustazahnya karena dunia anak adalah dunia bermain jadi kita tidak bisa memaksa kehendak anak untuk menghafal agar anak tidak cepat merasa bosan maka anak diberikan hukuman kesempatan bermain bermain selama 10 menit oleh ustazah. Apabila waktunya telah habis maka anak harus mengikuti apa yang dikatakan oleh ustazah untuk memperhatikan kembali video yang diputarkan tadi karena telah diberikan kesempatan bermain oleh ustazah. Ketiga, adanya pengontrolan murajaah anak saat berada di rumah yang dilakukan oleh orang tua santri. Karena faktor terpenting adalah waktu anak lebih banyak dihabiskan di rumah ketimbang di sekolah. Adapun Menurut pendapat dari guru-guru akan diperkuat oleh kepala sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar yakni Asy’ari Baharuddin saat ditanya                                                            10 Hasanah, “Guru Pengajar Metode Tabarak Kelas Balita Al-Husna.” 
74    dengan pertanyaan yang sama yang, mengenai hambatan anak dalam proses pembelajaran penerapan metode tabarak mengatakan bahwa: Faktor pertama yaitu, mengenai kesiapan orang tua untuk murajaah di rumah serta melakukan pendampingan di rumah untuk murajaah anak. Apabila pendampingan orang tua di rumah bagus maka menghafal anak di sekolah pun akan bagus dan berlanjut terus. Rata-rata anak yang telah lulus level pendampingan orang tuanya pasti bagus, kemudian yang kedua yaitu kehadiran anak di sekolah. Apabila anak datangnya terlambat, izin pasti hafalan anak akan tidak teratur karena metode ini kan pembelajarannya berlanjut terus.. jadi tinggal bagaimana caranya ustazahnya untuk mengkonfirmasikan ke pihak orang tuanya.11  Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar mengenai faktor penghambat anak saat proses pembelajaran metode tabarak adalah kesiapan dan komitmen orang tua dalam mendampingi anaknya murajaah di rumah agar ustazah di sekolah tidak ribet lagi dalam mendiktekan anak murajaah. Karena memang waktu anak itu 60% di rumah dan hanya 40% di sekolah. Kemudian faktor selanjutnya yaitu mengenai kehadiran anak untuk datang ke sekolah karena apabila kehadiran anak kurang maka materi atau surah yang diterima akan terlambat dan disinilah pentingnya ada komunikasi antara ustazah yang mengajar kelas tersebut dengan orang tua.   Adapun hambatan yang lain Menurut kepala sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar yakni Asy’ari Baharuddin saat ditanya dengan pertanyaan mengenai sertifikat pengajar pada kelas balita mengatakan bahwa:                                                            11 Baharuddin, “Sekolah Tahfidz Balita Dan Anak Al-Husna.” 
75    Kalau tabarak tidak mesti banyak yang punya serifikatnya, paling tidak tiap level ada serifikatnya. Kalua ustadzah yang lainnya tinggal diajar sama ustadzah yang sudah ikut training.12 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar mengenai sertifikat pengajar pada sekolah tersebut tidak semua pengajar memiliki sertifikat pelatihan metode tabarak hanya tiga orang memiliki. Kemudian guru yang telah memiliki tersebut mengajarkan materi yang telah didapatkan kepada guru yang lainnya.  Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa sumber dapat disimpulkan bahwa dalam kegiatan menghafal al-Qur’an pada anak di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar dipengaruhi oleh beberapa faktor penghambat dalam proses pembelajaran metode tabarak sehingga pada penerapan ini belum sepenuhnya efektif, melihat beberapa pertimbangan terkait kehadiran santri, kurangnya fokus santri saat diputarkan video murattal, banyak yang lari-lari dan lain sebagainya. Semua faktor ini akan efektif apabila ustadzah yang mengajar lebih bijaksana dan tegas lagi dalam menghadapi anak balita serta adanya kerjasama yang baik antara orang tua dengan ustadzah yang mengajar. Apabila semuanya dijalankan dengan baik maka, proses pembelajarannya akan berjalan dengan baik dan efektif meskipun anak jarang masuk sekolah tetapi di rumah tetap diadakan murajaah kepada anak. B. Pembahasan Hasil observasi, wawancara dan dokumentasi di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar, menyatakan bahwa program menghafal al-Qur’an                                                            12 Baharuddin. 
76    merupakan program yang wajib dijalankan oleh santri-santri Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar, meskipun sekolah ini masih tergolong sekolah tahfidz non formal, namun program menghafal al-Qur’an sangat ditekankan di sekolah tersebut. Melihat visi dan misi Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar itu sendiri sangat berkaitan erat menciptakan penghafal yang berkepribadian islami pada tahun 2030.  Berdasarkan wawancara dan observasi yang telah dilakukan dapat diambil data yang dapat disajikan dalam bentuk narasi. Berdasarkan hasil analisis  penelitian yang diambil dari sumber primer dan sekunder, menyimpulkan mengenai tahapan-tahapan penerapan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an pada balita.  Metode Tabarak dilakukan dengan proses mentalqinkan  bacaan kepada anak dan menirukannya. Metode ini bertujuan memanfaatkan dan memberdayakan kemampuan anak secara optimal untuk menghafalkan al-Qur’an secara sempurna disertai tajwidnya dengan memformulasikan metode menghafal umum yakni  dibacakan dan murajaah. 1. Gambaran Penerapan Metode Tabarak di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai gambaran metode menghafal al-Qur’an di Sekolah Tahfidz Al-Husna Makassar dapat disimpulkan program menghafal al-Qur’an pada anak usia dini di Sekolah Tahfidz Al-Husna Makassar dilaksanakan dengan menggunakan metode Tabarak. Program tersebut dilaksanakan 
77    dengan mengikuti bacaan al-Qur’an dan muraja’ah hafalan dengan memperdengarkan murattal. Aktivitas  menghafal al-Qur’an memanfaatkan media elektonik berupa TV dan Speaker.  Pelaksanaannya yaitu anak diputarkan rekaman murattal juz ‘amma yang dibacakan oleh para Syekh atau Qori, anak sambil menyaksikan dan mendengarkan bersama-sama yang diikuti oleh ustadzah, bacaan murattalnya diulang perayat sebanyak 3 kali dan diputarkan sebanyak  20 kali agar mudah tersimpan dalam memori anak dan berlanjut seterusnya sesuai dengan target mengikut pada timelite atau sejenis RPPH. Menghafal metode tabarak dimulai dari surah Al-Fatihah kemudian lanjut An-Naba sampai an-Nas. Sesuai dengan kemampuan anak, ustazah serta fasilitator yang mengajar harus mengetahui kualitas  setiap hari dari para santrinya. Setelah itu, anak diperdengarkan dengan baik surah yang diputarkan dan mengulang  bacaan perayat  secara utuh serta berikutnya beberapa ayat  hingga selesai. 13Cara menghafal anak berbeda  sesuai dengan daya ingatan  anak, pelafalan serta umurnya.  Metode Tabarak memiliki buku panduan khusus yang disusun oleh Kamil Labudi.  Pada menghafal metode tabarak ini terdiri dari 7 level. Pada level awal, anak lebih banyak diperdengarkan baik dari ustadzah maupun orang tuanya atau murattal. Satu ayat bisa diulang sampai 3 kali yang diputar sebanyak 20 kali dan anak-anak diminta untuk mendengarkan dengan seksama dan melihat bagaimana ustadzah atau orang tua mengucapkan tiap kata. Setelah itu, anak diminta melafalkan. Tabarak sendiri saat itu belum bisa menghafal al-Qur’an dengan cara membaca.                                                            13 Peneliti, “Hasil Wawancara Bersama Guru Pengajar Metode Tabarak Kelas Balita Al-Husna Beserta Kepala Sekolah, Gambaran Penerapan Metode Tabarak Dalam Menghafal Al-Qur’an Pada Juz 30” (Taman Goysen Indah, Makassar, 2020). 
78    Bacaan al-Qur’an hanya diperdengarkan sembari mulai diperkenalkan pula pada huruf dan harakat al-Qur’an. Yang dimulai dari surah-surah pendek atau juz 30. Saat di rumah beliau menalqinkan surah-surah kepada tabarak, setelah anak diminta untuk menghafalkan surah yang telah dihafalnya. Apabila tabarak berhasil menghafal surahnya maka orang tuanya akan memberikannya hadiah yang disukai oleh tabarak. Seperti itulah cara Kamil beserta istrinya dalam mengajarkan menghafal al-Qur’an kepada anaknya.14 Itulah pelaksanaan tahapan yang digunakan oleh ustadzah dalam proses pembelajaran khususnya pada proses penerapan metode tabarak, karena metode tabarak selain mampu memudahkan anak dalam menghafal ayat-ayat suci al-Qur’an juga membuat anak lebih aktif dalam memahami ayat suci al-Qur’an. Faktor yang mempengaruhi kemampuan menghafal al-Qur’an pada anak di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar yaitu mencakup faktor pendukung dan faktor penghambat dalam proses pembelajaran penerapan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an anak di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar meliputi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang muncul dalam diri santri itu sendiri, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang muncul dari luar diri santri.                                                             14 Masyhud and Rahmawati, Rahasia Sukses 3 Hafidz Qur’an Cilik Mengguncang Dunia. 
79    2.  Faktor Pendukung Penerapan Metode Tabarak Dalam Menghafal Al-Qur’an Pada  Juz 30 Di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan faktor pendukung dalam proses pembelajaran penerapan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an balita di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar meliputi: 1.) Ustazah yang ramah, bisa menangani anak, bacaan tahsin dan tahfidznya bagus, harus menguasai cara mendidik anak dengan baik, serta dapat menguasai pemahaman tentang agama. 2.) Ruangan yang kondusif,  artinya ruangan yang digunakan oleh anak harus nyaman, jauh dari keributan suara kendaraan, suasana yang tenang, serta tidak terdapat tempel-tempelan pada dinding ruangan agar fokus anak saat menghafal tidak mengarah ke sumber tempelan tersebut. 3.) Sarana dan Prasarana, artinya sarana dan prasarana atau fasilitas yang digunakan anak saat proses pembelajaran metode tabarak harus memadai, karena apabila tidak memadai maka fokus anak akan terganggu saat menghafal. Adapun sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah Al-Husna Makassar yaitu TV, speaker atau MP3, MIC, AC, Toilet, karpet dll semua ini adalah  yang menunjang atau membantu proses menghafal anak di sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak  Makassar.  Olehnya itu, ketiga faktor pendukung tersebut merupakan hal yang paling penting digunakan oleh ustadzah dalam proses pembelajaran khususnya pada proses penerapan metode tabarak, karena memudahkan anak dalam menghafal ayat-ayat suci al-Qur’an serta  membuat anak lebih aktif 
80    dalam memahami ayat suci al-Qur’an.15 Hal ini dikuatkan oleh teori penelitian  menurut Sayyid mengatakan  sebelum  mulai hafalan hendaknya menyiapkan tempat yang  nyaman, yang tidak terdapat suat hal yang bisa menghilangkan konsentrasi dan perhatian anak.  Adapun media yang dipakai yakni TV dan speaker. Qamariah dan Irsyad menjelaskan pemanfaatan media dengan tepat dapat mendukung dalam mendidik anak dalam menghafal al-Qur’an seperti: VCD, MP3, murattal, video-video terkait al-Qur’an dan film-film Islami serta buku-buku yang mendukung kecintaan anak terhadap al-Qur’an. Program menghafal al-Qur’an mendapatkan dukungan baik dari para orang tua, yakni orang tua membantu anak dalam murajaah atau mengulang hafalan di rumah.16 3. Faktor Penghambat Penerapan Metode Tabarak Dalam Menghafal Al-Qur’an Pada  Juz 30 Di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita & Anak Makassar Faktor penghambat dalam proses pembelajaran penerapan metode tabarak yaitu: 1.) Kefokusan anak kurang dalam memperhatikan murattal yang telah diputarkan 2.) Kehadiran  anak ke sekolah, 3.) Pengontrolan  hafalan anak dirumah 4.) Pembelajaran pada rumah Qur’an Al-Husna tidak menerapkan (tidak memakai) 2 file video yang ada pada metode Tabarak yaitu video Tikror dan video muroja’ah yang dapat disebabkan oleh beberapa pertimbangan internal sehingga tidak maksimal                                                            15 Peneliti, “Hasil Wawancara Bersama Guru Pengajar Metode Tabarak Kelas Balita Al-Husna Beserta Kepala Sekolah, Gambaran Penerapan Metode Tabarak Dalam Menghafal Al-Qur’an Pada Juz 30.” 16 Awwaliya Mursyida Lubis and Syahrul Ismet, “Metode Menghafal Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini Di Tahfidz Center Darul Hufadz Kota Padang,” Journal on Early Childhood 2, no. 2 (2019): 8–14. 
81    dalam mendisiplinkan anak dan pembelajaran tahfidz. Semua faktor ini akan efektif apabila ustazah yang mengajar lebih bijaksana dan tegas lagi dalam menghadapi anak balita serta adanya kerjasama yang baik antara orang tua dengan ustazah yang mengajar. Apabila semuanya dijalankan dengan baik maka, proses pembelajarannya akan berjalan dengan baik dan efektif meskipun anak jarang masuk sekolah tetapi di rumah tetap diadakan murajaah kepada anak. 5.) Hanya 3 ustadzah yang berlisensi atau memiliki sertifikat pelatihan metode tabarak yakni mengajar di kelas anak. Sedangkan pada kelas Balita belum memiliki lisensi (hanya dilatih oleh rekan pengajar yang sudah berlisensi tersebut). Sehingga peneliti second iponion (pendapat ahli) dan pengajar metode Tabarak berlisensi dari sekolah Hafizh Qur’an Savety, yakni Siti Linda Eka Sari, S.Pd.17 Hal ini dikuatkan dengan teori yang disampaikan oleh Qomariah dan Irsyad mengenai  faktor penghambat dalam mendidik anak menghafal al-Qur’an yaitu  1.) Anak usia dini masih ingin bermain merupakan salah satu kendala dalam mendidik anak mengafal al-Qur’an. Bermain merupakan hal yang menyenangkan bagi anak, karena dunia anak adalah dunia bermain. Dalam proses menghafal al-Qur’an hendaknya orang tua memberikan batasan bermain kepada anak. 2.) Anak sakit merupakan kondisi yang dapat menghambat dalam proses menghafal al-Qur’an. Dalam keadaan sakit proses menghafal anak akan terhenti sementara waktu, sehingga                                                            17 Peneliti, “Hasil Wawancara Bersama Guru Pengajar Metode Tabarak Kelas Balita Al-Husna Beserta Kepala Sekolah, Gambaran Penerapan Metode Tabarak Dalam Menghafal Al-Qur’an Pada Juz 30.” 
82    hafalan anak tidak bertambah. 3.) Kesibukan orang tua adalah hal yang menghambat dalam proses mendidik anak menghafal al-Qur’an. Kesibukan orang tua dapat mengurangi waktu dalam membimbing anak menghafalkan al-Qur’an. 4.) Syekh Kamil telah mengatakan bahwasanya jika ingin mencapai hasil maksimal dari metode tabarak ini, semua SOP Tabarak wajib diterapkan.18 Keberhasilan menghafal al-Qur’an pada metode tabarak yakni dilihat dari kerjasama antara orang tua dan pihak sekolah atau ustadzah yang mengajar di kelas. Metode ini  pada level 1 memiliki target hafalan juz 30 yang diselesaikan dalam jangka waktu 6 bulan. Kesuksesan anak dalam mencapai yang diharapkan sangat dipengaruhi oleh dua pihak yakni orang tua dan  ustadzah.   Pada pelaksanaan metode ini orang tua harus mempunyai komitmen untuk mendatangkan anak di waktu yang tepat serta rajin  menghafal, mengontrol hafalan anak, serta rajin murajaahkan anak ketika di rumah, orang tua juga harus  melakukan pemantauan  kepada  anak dan juga  kartu  mutab’ah anak setiap harinya.  Kerjasama harus terjalin antara kedua orang tua dan pihak sekolah demi mensukseskan  seluruh jenjang yang akan dilalui anak. Pada sela-sela pelaksanaannya orang tua dikirimkan berbagai informasi yang bersifat bimbingan para orang tua yang dimaksudkan untuk menumbuhkan kesadaran keluarga akan urgensi periode usia dini. Pada setiap tahapan  metode tabarak memiliki kerangka waktu, media pembelajaran dan berbagai informasi kepada kedua orang tua, buku muraja’ah anak yang dievaluasi orang tua setiap harinya.                                                            18 Lubis and Ismet, “Metode Menghafal Al-Qur’an Pada Anak Usia Dini Di Tahfidz Center Darul Hufadz Kota Padang.” 
83    Membimbing dan memonitoring hafalan anak di rumah serta mengirimkan bukti rekaman muraja’ah berupa voice note ke grup whatsapp yang dikelola pihak sekolah. Orang tua juga memiliki kewajiban  mengantar jemput anak ke sekolah tepat waktu dan  dan membatasi anak dalam menonton TV atau bermain gadget.    
 84 BAB V PENUTUP A. Kesimpulan Setelah dilakukan analisis dan pembahasan secara mendalam terhadap data hasil penelitian di lapangan, penelitian ini menghasilkan temuan dan kesimpulan sebagai berikut: 1. Gambaran proses pembelajaran metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar dengan metode Tabarak memiliki buku panduan khusus yang disusun oleh Kamil el-Laboody. Program anak Balita di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar  dilaksanakan dengan mentalqinkan bacaan al-Qur’an dan muraja’ah hafalan dengan memperdengarkan murattal yang memanfaatkan media elektronik berupa TV, MP3, Speaker, dan MIC. 2. Adapun 5 faktor pendukung pembelajaran berupa ruangan kondusif, ustadzah yang ramah, tahsin dan tahfidz ustadzah yang bagus, sarana dan prasarana memadai, serta dukungan orang tua dalam kegiatan menghafal al-Qur’an.   3. Sedangkan 5 faktor penghambat pembelajaran berupa kefokusan anak kurang karena bermain dalam kelas saat menghafal, kehadiran anak di sekolah, kesibukan orang tua yang tidak  megontrol dan muraja’ahkan anaknya, sekolah tidak tidak menerapkan (tidak memakai) 2 file video yang ada pada metode Tabarak (Tikror dan muroja’ah) sehingga tidak maksimal terutama kedisiplinan anak. Upaya dalam mencapai keberhasilan proses pembelajaran penerapan metode tabarak  dalam menghafal al-Qur’an pada juz 30 di Sekolah 
85    Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar dilakukan dengan adanya kerjasama antara pihak sekolah dan orang tua. Hal ini dengan  mengevaluasi buku muraja’ah anak yang dilakukan setiap hari, orang tua membimbing dan mengontrol hafalan anak di rumah dan mengirimkan bukti muraja’ah, pertemuan khusus antara orang tua dan pihak sekolah, orang tua memiliki kewajiban mengantar dan menjemput anak  ke sekolah ontime  agar anak tidak ketinggalan materi, serta anak dibatasi  menonton TV dan bermain handphone. B. Implikasi Penelitian Setelah penulis melakukan penelitian di Sekolah Tahfidz Al-Husna Balita dan Anak Makassar, maka adapun implikasi yang dapat disampaikan yaitu : 1. Bagi peserta didik Saran kepada santri, terus semangat dalam menghafal al-Qur’an, jangan banyak main, jangan mudah menyerah, maksimalkan waktu menghafal dan tidak berbuat hal yang sia-sia. 2. Bagi Orang tua Peserta didik Luangkan lebih banyak waktu buat anak dalam mengajarkan dan mendampingi anak dalam mengafal al-Qur’an atau muraja’ah. Serta batasi anak dalam bermain dan memegang handphone pada anak. 3. Bagi Pendidik Jadilah guru yang sabar dalam menangani anak-anak, jadi teman yang baik untuk mereka saat menghafal di sekolah, tingkatkan kemampuan dalam 
86    menangani anak-anak, serta buatlah proses atau metode pembelajaran yang menarik bagi anak sehingga anak tidak bosan menghafal dalam ruangan kelas. 4. Bagi sekolah Hendaknya melakukan perbaikan sistem terkait peraturan dalam proses pembelajaran untuk tegas terhadap santri. Serta mengadakan permainan untuk anak-anak balita di playgroud.    
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94      CATATAN LAPANGAN   Hari/Tanggal  : Kamis, 12  Maret 2020 Tempat   : Sekolah Tahfidz Waktu Pelaksanaan : 08.00-09.15  Pengamatan di Luar Kelas  Orang tua mengantar anaknyke sekolah  Guru menjemput anak yang datang dan mengantarnya masuk ke kelas  Pada ruang tengah  sekolah tersebut di sediakan  beberapa permainan untuk anak seperti perosotan, rumah-rumahan, loncat-loncatan dan berbagai jenis permainan lain.  Ada beberapa slogan yang ditempel pada dinding seperti tata tertib bermain, peraturan santri dan orang tua, kelender kegiatan, target, visi misi dan value, konsep dan masalah umat islam saat ini  Ada beberapa hadist mengenai adab-adab masuk ruangan, masuk wc, cuci tangan sebelum makan  yang tertempel pada luar ruangan dan dalam kelas.  Sekolah tersebut mengadakan setor hafalan dan murajaah hafalan untuk para pengajar yang dilakukan ba’da duhur serta mengadakan kajian rutin tiap hari senin.  Admin membuatkan menu tabarak untuk semua santri di dapur sekolah Pengamatan di Dalam Kelas  Anak diminta untuk ambil air wudhu sambil antri, mengambil sajadah dan melaksanakan salat duha secara berjamaah sambil di pimpin oleh guru  Anak melipat sejadahnya masing-masing dan memasukkan dalam bakul yang telah disediakan  Guru meminta anak menyimpan tasnya di luar kelas  Anak diminta untuk mengeluarkan bekal yang dibawanya dan menyimpannya pada tempat yang telah di sediakan dan menyusunnya dengan rapi serta menyerahkan buku kurrasah kepada gurunya bagi anak-anak yang membawanya 
95      Anak bersiap-siap mengambil posisi duduk sesuai arahan gurunya  Guru mempersiapkan media pembelajaran sebelum masuk pembelajaran  Guru memutarkan video senam ringan kepada anak agar dan tepuk semangat sebelum menghafal agar anak tambah semangat dalam mengahafal.  Anak duduk kembali di tempatnya dan bersiap-siap untuk membaca al-fatihah dan berdoa meminta keberkahan  Anak melakukan murajaah hafalan yang kemarin   Masuk hafalan baru dengan memutarkan video syekh kamil ayah tabarak  Fasilitator menyediakan menu tabarak dan meminta anak untuk mengambil menu tabarak satu persatu dengan sabar mengantri  Mencuci gelas sendiri dibantu oleh fasilitator  Anak mendapatkan materi tambahan mengenai akidah, adab-adab kepada teman, kepada orang tua dll  Anak melakukan murajaah hafalan yang baru  Anak memakan bekal yang dibawanya, apabila ada temannya yang tidak membawa bekal maka mereka berbagi makanan  Membersihkan kotoran yang berhamburan di karpet  Anak mengambil air wudhu dan melakukan salat duhur berjamaah dan zikir bersama  Anak mengambil tas dan memasukkan tempat  bekal mereka ke dalam tas  Berdoa senandung al-qur’an dan kafaratul majelis.          
96      CATATAN LAPANGAN Hari/Tanggal  : Kamis, 12  Maret 2020 Tempat   : Sekolah Tahfidz Waktu Pelaksanaan : 08.00-09.15  Pengamatan di Luar Kelas  Orang tua mengantar anaknya ke sekolah serta ada beberapa orang tua yang menunggu anaknya  Guru menjemput anak dan anak salam kepada gurunya  Anak masuk ke dalam kelas  Admin membuatkan menu tabarak untuk semua kelas  Selesai jam pelajaran anak bermain di ruang tengah yang telah disediakan, serta ada juga anak yang bermain di halaman belakang sekolah di temani oleh gurunya  Para guru membagi tugas ada yang menjaga anak saat bermain, ada yang menjaga perpustakaan islami serta ada yang menemui orang tua dan memanggil anak   Setelah anak semua pulang guru makan bersama-sama  Guru melakukan brefing bersama yang dipimpin oleh kepala sekolah Pengamatan di Dalam Kelas  Anak diminta untuk ambil air wudhu sambil antri, mengambil sajadah dan melaksanakan salat duha secara berjamaah sambil di pimpin oleh guru  Anak melipat sejadahnya masing-masing dan memasukkan dalam bakul yang telah disediakan  Guru meminta anak untuk menyimpan tas mereka   Anak bersiap-siap mengambil posisi duduk sesuai arahan gurunya  Guru mempersiapkan media pembelajaran sebelum masuk pembelajaran  Guru memutarkan video senam ringan kepada anak agar dan tepuk semangat sebelum menghafal agar anak tambah semangat dalam mengahafal.  Anak duduk kembali di tempatnya dan bersiap-siap untuk membaca al-fatihah dan berdoa meminta keberkahan 
97      Anak melakukan murajaah hafalan yang kemarin   Masuk hafalan baru dengan memutarkan video syekh kamil ayah tabarak  Fasilitator menyediakan menu tabarak dan meminta anak untuk mengambil menu tabarak satu persatu dengan sabar mengantri  Mencuci gelas sendiri dibantu oleh fasilitator  Pembagian hadiah kepada semua anak atas prestasi yang didapatkan. Contohnya datang tepat waktu, salat, murajaah di rumah, mengirim video murajaah  Anak yang mendapatkan banyak bintang maka dia mendapatkan hadiah tambahan beda dari temannya.   Anak memakan beberapa cemilan yang diberikan gurunya dan menyimpan ke dalam tas sebagian dari cemilan yang diberikan untuk dibawa pulang ke rumah  Anak mendapatkan materi tambahan mengenai akidah, adab-adab kepada teman, kepada orang tua dll  Anak mengambil air wudhu dan melakukan salat duhur berjamaah dan zikir bersama  Anak mengambil tas dan memasukkan tempat  bekal mereka ke dalam tas  Berdoa senandung al-qur’an dan kafaratul majelis  Rumah tahfidz Al-Husna tiap hari jumat adalah hari yang singat serta pemberian hadiah.          
98      Pedoman Observasi Analisis Penerapan Metode Tabarak dalam Menghafal al-Qur’an Juz 30  di Sekolah Tahfidz Al-Husna Makassar  Nama guru yang diamati : Satuan pendidikan  : Level berapa   : Nama Surah   : Diamati hari/Tanggal  : Jam pelajaran ke  :  (dari jam           s/d  jam            ) Jumlah siswa waktu diamati :  No.  Komponen Aspek yang diamati Ya Tidak A 1.  Pendahuluan Doa diawal dan diakhir pembelajaran  a. Guru memulai pembelajaran dengan bersama-sama membaca surah Al-Fatihah b. Guru membaca doa diakhir pembelajaran c. Saat berdoa guru menyebutkan nama muridnya satu persatu agar   
99     dimudahkan menghafal d. Memohon keberkahan sekolah mereka supaya mendapat berkah 2. Kurrasah al-Mutaba’ah (Buku Penghubung) a. Masing-masing anak memiliki buku kurrasah al-Mutaba’ah (Buku Penghubung) anak b. Guru memeriksa buku kurrasah al-Mutaba’ah (Buku Penghubung) anak c. Guru membuat catatan pada buku kurrasah al-Mutaba’ah (Buku Penghubung) d. Buku kurrasah al-Mutaba’ah (Buku Penghubung) anak dibawah pulang ke rumah agar orang tua mengetahui perkembangan anaknya   3.   Thabur (Budaya Antri) a. Anak diberikan jatah harian berupa susu, madu dan kurma b. Cara mendapatkan jatah anak dengan sabar mengantri sambil menunggu giliran c. Anak menggelar karpet yang dijadikan tempat duduk dan meja makan anak d. Anak makan  sambil diperdengarkan murottal hingga selesai makan e. Anak membersihkan kotoran makanan yang berceceran    
100     4.   Riyadhah Badaniyah (Olahraga) a. Sebelum pembelajaran dimulai, guru mengajak anak melakukan olahraga ringan b. Anak diminta untuk berbaris c. Anak mengikuti gerakan guru yaitu menggerakkan tangan dan kaki dengan gaya senam ringan anak d. Anak senam sambil diperdengarkan murottal e. Anak sangat antusias mengikuti kegiatan ini   5.   Ats-Tsawab wal ‘Iqab (Reward & Punishment) a. Anak diberikan penghargaan atau hadiah ketika telah mampu menghafal b. Guru memberikan reward bergantian berupa tepuk tangan dengan teman-temannya dan memberikan stiker yang ditempel dilembaran hafalannya c. Jika anak telah berhasil menghafal, maka anak bebas memili stiker yang diinginkan d.  Jika anak belum mampu maka anak berhak menerima stiker yang dipilihkan oleh gurunya e. Jika anak melanggar aturan yayasan maka anak diberi   
101     hukuman edukatif seperti disuruh makan sambil berdiri dan disuruh berdiri depan pintu  f. Guru mengingatkan anak bahwa perbuatannya tidak baik, dan dihimbau untuk tidak mengulanginya lagi 6.   Al-Ikhtibar (Ujian) a. Ujian Tabarak diadakan sebanyak dua kali dalam satu level, pertama ketika pertengahan dan kedua ketika diakhir pembelajaran b. Ketika anak telah menyelesaikan 1 surah maka anak diuji terlebih dahulu kemudian baru masuk ke surah selanjutya c. Diakhir pembelajaran, anak diuji semua materi yang ditetapkan pada  semester itu, dan hasilnya diumumkan lewat whatsap grup orang tua murid apakah anak berhak naik ke level selanjutnya atau tidak d. Setiap anak diuji satu persatu dengan cara diacak e. Ketika proses ujian akhir semester wali murid dipersilahkan untuk datang agar bisa mengetahui langsung pencapaian anaknya   
102     dalam level ini  7.  Rihlah (Tour) a. Tiap satu level pembelajaran di yayasan ini diadakan tour ke beberapa tempat wisata b. Tour ini diikuti oleh wali murid c. Acara ini diadakan pertengahan level agar anak diberikan waktu untuk refreshing dan tadabur dengan alam bebas d. Tour ini diformat tidak hanya wisata santai, tapi juga ada muatan edukasi dalam menunjang hafalan anak    8.  Majelis al-Aba wal Ummahat (Forum Wali Murid) a. Acara ini diadakan ketika akhir masa belajar b. Melaporkan hasil pencapaian anak dalam menghafal tiap levelnya c. Ketua yayasan menghimbau kepada wali murid agar tetap memantau hafalan anaknya  d. Untuk mencapai hafalan yang baik, tidak hanya menyerahkan sepenuhkan kepada sekolah tanpa adanya perhatian dan mentoring dari wali murid e. Proses menghafal anak ini secara   
103     prosentase dapat dibagi menjadi belajar di kelas 40%, sedangkan dirumah 60%. f. Pada acara ini akan ditayangkan hasil rekaman hafalan masing-masing anak yang sudah mereka hafal g. Dari awal proses pembelajaran di kelas hingga akhir         Makassar,  2020  Kepala Sekolah,                                                                                       (Nama boleh tidak dicantumkan)    






110       B Pedoman Wawancara dan Transkip Hasil Wawancara   
111      Pedoman Wawancara Pendidik Kelas Balita Analisis penerapan metode taabarak dalam menghafal al-Qur’an pada juz 30 di Sekolah Tahfidz Balita & Anak Al-Husna Makassar  Informan  : Pendidik Metode Tabarak Kelas Balita Hari/Tanggal  : Tempat  : Waktu  : No.  Pertanyaan 1.   Apakah ibu melakukan persiapan terlebih dahulu sebelum memulai menghafal Al-Qur’an ?  2.  Bagaimana tahapan-tahapan penerapan metode tabarak dalam menghafal Al-Qur’an  ?  3.   Selama proses penerapan metode tabarak, apakah penerapannya berjalan secara efetif dalam menghafal Al-Qur’an ?  4.   Selama proses penerapan metode tabarak, apakah penerapannya berjalan secara efetif ?  5.  Apa hambatan proses penerapan metode tabarak dalam menghafal Al-Qur’an ?    *Nama yang bertandatangan dibawah ini telah memberikan informasi sesuai dengan apa yang terjadisebenar-benarnya, dan akan dijaga privasi informan jika informan merasa keberatan. 
112      Makassar,   2020 Kepala Sekolah      (Nama boleh tidak dicantumkan)                      
113     Transkip Wawancara Pendidik Kelas Balita  Informan : Ustadzah Rahmiyanti/(Pendidik Kelas Balita)  Tempat : Ruang Kelas Hari/Tanggal : Jumat, 14 Februari 2020 Waktu : 16.00-16.30 Wita  1. Apakah ibu melakukan persiapan terlebih dahulu, sebelum memulai anak menghafal al-Qur’an ? Jawaban : Kalau persiapan pasti ada, apalagi kita itu  menghadapi anak-anak kecil, balita dan belum dan yang tidak bisa mengatur emosinya, kalau saya sih pribadi persiapannya itu cuman itu ji  saja, eeeh apa yah  mempersipkan diri untuk menghadapi anak-anak, karena sebelum menghadapi anak-anak kita kan belum bisa apa yah, sebelum kita mengatur emosi anak kita harus mengatur emosi terlebih dahulu. Emosi kita karena kalau misalnya kita berhadapan sama anak-anak terus kita juga terbawa perasaan sendiri, itu akan tidak menyelesaikan anak-anak, jadi kalau saya pribadi sih persiapannya lebih ji ke persiapan diri dan mental. Kalau dibilang materikan, tabarak itu sudah ada mi teorinya,jadi nanti pada saat di kelas kita sisa putarkan anak-anak metode tabarak terus kita memandu anak-anak mengikuti itu, begitu. Jadi, kalau persiapan lebih ke persiapan diri menghadapi anak-anak saja. 2. Bagaimana tahapan-tahapan proses pembelajaran penerapan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an pada juz 30 ? Jawaban: 
114     Oya, pertama itu anak-anak disuruh dulu berdoa, kemudian setelah berdoa diberikan dulu eeeh apa yah ku lupa mi bahasa pendidikannya. Pokoknya distimulus dulu anak-anak toh, yang pertama itu, kita kan menghadapi balita nah otomatis kita sebagai ustazahnya dibuat dulu anak-anak happy, karena kalau dia sudah happy, sudah senang dalam kelas, apa pun yang kita berikan kepada dia, pasti akan ditangkap. Jadi dibuat dulu senang, misalnya ditanyakan kabarnya, segala macam, ditanyakan murajaah di rumah atau tidak, nah itu salah satu bentuk perhatian ustazah kepada anak dan itu bisa menstimulasi anak supaya bisa aktif dalam pembelajaran. Setelah distimulasi, diberikan stimulus, baru kita putarkan metode talqinnya misalnya, eeeh misalnya pada hari itu, metode tabarak itu kan sudah ada metodenya eh materinya perhari, jadi kita sisa mengikuti tamlaite. Tamlaite itu kayak apa yah, kayak random dari mulai hari pertama sampai dia enam bulan. Nah,eh jadi kita sudah ikut itu, misalnya hari ini kita putar file nomor satu, jadi kita putarkan file nomor satu, terus anak-anak itu em mengikuti kan itu tabarak metode talqin, dia semacam video, video orang menalqin nah videonya diputar anak-anak mengikuti. Setelah itu, kita adakan murajaah, jadi setelah ditalqin dimurajaahkan anak-anak, kalau sudah dimurajaahkan, eh baru dia diberikan materi tambahan seperti akidah, hadis dan segala macam.   3. Dalam penerapan metode tabarak, apakah berjalan secara efektif ? Jawaban: Kalau menurut saya sih berjalan secara efektif, karena kenapa ehh anak-anak itu kan belum bisa membaca al-Qur’an, kalau kita kan iya, kalau kita kan orang dewasa menghafal al-Qur’an itu dengan membaca, eh kalau sudah dihafal, sudah dibaca, sudah dihafal, nah pasti kita memperlancar memperdengarkan murattal dan segala macam kan, kalau anak-anak itu belum bisa menghafal dengan membaca al-Qur’an. Jadi, metode yang paling tepat 
115     untuk anak-anak dan balita itu memang metode talqin nah metode tabarak ini memang cocok untuk anak-anak, balita apalagi kan ini anak balita dia itu kayak apa yah itu baru proses kata nah itu bagus diajarkan metode tabarak karena dia itu metodenya dia talqin. Jadi, kita melafalkan kemudian anak itu mengulang. Nah metode tabarak itu memang metode talqin, karena anak-anak itu sifatnya peniru. 4. Apa hambatan proses penerapan metode tabarak dalam menghafal al-Quran pada juz 30 ? Jawaban: Eh hambatannya. Hambatannya kami itu kan, inikan metode talqin yah, eh selain anak-anak balita yang kami hadapi, eh kita kan tau sendiri anak balita itu baru diajar bicara dan bicara bahasa Indonesia saja masih susah, apalagi disuruh ajarkan bahasa Arab yang sangat asing gitu ditelinga mereka jadi eh, itu sih tantangannya. Kemudian, eh metode tabarak itu tidak bisa hanya di rumah saja eh sekolah saja tetapi ada juga murajaah di rumah. dan kalau murajaahnya dirumah keteteran, otomatis hafalan anak juga ini akan kacau, jadi kita itu butuh dukungan  dari orang tua santri, jadi kita memberikan materi di sekolah, mentalqinkan anak-anak di sekolah, di rumah juga di talqinkan supaya hafalannya itu kuat, karena kalau caranya seperti ini eh insyaallah anaknya itu bisa mood ki itu.         
116     Informan : Ustadzah Hijrah/(Pendidik Kelas Balita) Tempat : Ruang Kelas Hari/Tanggal : Selasa, 18 Februari 2020 Waktu  : 14.00-15.30 Wita 1. Apakah ibu melakukan persiapan terlebih dahulu, sebelum memulai anak menghafal al-Qur’an ? Jawaban : Kalau mengenai persiapannya sebelum masuk hafalan itu, eeee kita mengecek semangatnya dulu para santri tidak langsung masuk dalam menghafal, tapi bagaimana semangatnya dulu bisa tumbuh pada saat eeee sebelum melakukan proses penghafalan. Nah se..selain itu juga kita juga eeh memperbaiki moodnya dulu, perbaiki moodnya dulu anak-anak sebelum masuk menghafal, caranya yaitu misalnya eee kayak senam, diberikan senam, eeh atau tepukan semangat seperti itu, supaya eeehh rasa badmoodnya itu bisa hilang. 2. Bagaimana tahapan-tahapan proses pembelajaran metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an ? Jawaban: Tahapannya itu kalau pembelajarannya itu, yang pertama itu, diputarkan eeh murattalnya yang berulang kali kan ada videonya memang yang satu ayat itu diputarkan berulang sebanyak 3 kali sampai habis ayatnya. Jadi masing-masing ayat itu tiga kali, diulang-diulang,diulang terus sampai 20  kali. Dia itu berulang sebanyak 20 kali, dan setelah itu masuk mi me.. talqin setelah itu toh proses talqin, eh itu caranya itu, dia sudah dari ayat pertama sampai ayat terakhir, sudah tidak dipotong-potong lagi, eh itu prosesnya. Kalau  Talqinannya  itu diperdengarkan sambil ustazahnya itu mengikuti eh talqinannya yang ada dispeaker atau media. 
117     Guru juga mengatakan bahwa proses metode tabarak itu dari awal itu murajaah mengulang dulu dari ayat pertama sampai ayat terakhir, setelah itu eh mulai lagi dengar talqin itu dari ayat pertama sampai ayat terakhir sudah tidak dipotong-potong lagi. Tabarak itu metodenya diperdengarkan saja. Metode tabarak adalah metode talqin. 3. Selama proses penerapan metode tabarak, apakah penerapannya berjalan secara efektif dalam menghafal al-Qur’an ? Jawaban: Oooh kalau saat sekarang ini itu khusus balita yah, sebenarnya kalau kan eeeh di sini kan sudah beberapa bulan terapkan metode tabarak, eehh penerapannya itu sebenarnya metode tabarak untuk usia balita tidak terlalu efektif sebenarnya. Makanya kenapa kami, padukan di sini dua metode, yaitu metode tabarak dan metode ummi. Karena kenapa itukan, asal mula metode tabarak itu kan dari.. dari apa namanya dari luar dari Arab toh eeeh kemudian, kalau kita terapkan di eeeh daerah Indonesia, memang perlu sedikit apa namanya eeehh harus memang dipadukan dengan metode-metode lain agar mencangkup keseluruhan penerapannya supaya anak-anak juga tidak terlalu apa namanya eeeh anak-anak juga tidak terlalu ini menerimanya, bisa santai menerimanya, jadi kami padukan dengan metode ummi. 4. Apa faktor penghambat dalam proses penerapan metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an ? Jawaban: Eeh hambatannya khusus metode tabarak yah, untuk usai balita karena, karena eeeh sebenarnya itu kan metode tabarak itu kan harus santri yang tenang, mendengarkan, dan kalau di usia balita itu kan, memang usianya mereka yang masing main-main, lari-lari, jadi itu salah satu hambatannya karena masih belum bisa teratur posisinya bagaimana, masih keseringan main-main, belum bisa terla 
118     Informan : Ustadzah Uswatun Hasanah/(Pendidik Kelas Balita)  Tempat  : Ruang Kelas Hari/Tanggal : Rabu, 19  Februari 2020 Waktu  : 16.30-17.00 Wita 1. Apakah ibu melakukan persiapan terlebih dahulu, sebelum memulai anak menghafal al-Qur’an ? Jawaban : Persiapannya yaitu kita memperhatikan semua media yang digunakan karena media yang digunakan kan ada TV jadi TV jadi kita harus memastikan filenya terputar dengan baik dan tidak terkendala. Sedangkan aktivitasnya itu sendiri yang pertam, yang pertama itu kan dalam kelas kan, yang pertama itu masuk berdoa, habis berdoa baru mereka di kasihkan ice breaking supaya mereka tidak terlalu kaget begitu kan. Sudah ice breaking, mengabsen,terus sudah mengabsen ice breaking lagi sekedar tepuk tangan dan sebagainya, setelah itu baru murajaah, dan baru hafalan baru. 2. Bagaimana tahapan-tahapan penerapan pembelajaran metode tabarak dalam menghafal al-Qur’an ? Jawaban: Tahapan metode tabarak yaitu berdoa, habis berdoa itu ice breaking, menanyakan kabar, mengabsen, ice breaking lagi, murajaah, murajaah itu bisa memutarkan mengulangi artinya kan murajaah itu mengulangi eeeh mengulangi materi hafalan yang kemarin itu sekitaran 15 menit atau 30 menit. Setelah itu, masuklah eeh masuklah pada file selanjutnya dan di situ adalah surah baru, syech itu membacakan ayat 1 kali eh 1 sampai 3 kali nah anak mengikuti satu persatu anak mengikuti. Nah setelah itu, mereka makan, habis makan itu ehh mereka di kasih waktu untuk bermain dan membersihkan makanannya masing-masing, nah setelah itu ice breaking, lalu murajaah 




123     Pedoman Wawancara Kepala Sekolah Analisis penerapan metode taabarak dalam menghafal al-Qur’an pada juz 30 di Sekolah Tahfidz Balita & Anak Al-Husna Makassar Informan  : Kepala Sekolah Hari/Tanggal  : Tempat  : Waktu  : No.  Pertanyaan 1.   Sejak kapan metode tabarak diterapkan di sekolah bapak ? 2.  Apa alasan sekolah ini menerapkan metode tabarak ?  3.   Bagaimana respon orang tua peserta didik terhadap penerapan metode tabarak dalam menghafal Al-Qur’an ?  4.   Selama proses penerapan metode tabarak, apakah penerapannya berjalan secara efetif ?  5.  Apakah hambatan penerapan metode tabarak dalam proses pembelajaran ?  6.  Apakah faktor pendukung penerapan metode tabarak dalam proses pembelajaran ?   *Nama yang bertandatangan dibawah ini telah memberikan informasi sesuai dengan apa yang terjadisebenar-benarnya, dan akan dijaga privasi informan jika informan merasa keberatan.    
124      Makassar,      2020 Kepala Sekolah                       (Nama boleh tidak dicantumkan)                     
125     Transkip Wawancara Kepala Sekolah Informan : Ustadz Asy’ari Baharuddin Ahmad, Amd. Ba, S.E/ (Kepala Sekolah)   Tempat : Ruang Admin  Hari/Tanggal : Jumat, 21 Februari 2020 Waktu : 16.31-16.52 Wita 1. Sejak kapan metode tabarak diterapkan di sekolah bapak ? Jawaban : Metode tabarak diterapkan di Al-Husna itu eee sejak pertama kali Al-Husna didirikan kurang lebih 1 tahun lebih akhir 2018 pada tanggal 5 Oktober. 2. Apakah guru yang mengajar kelas balita telah memiliki sertikat pelatihan metode tabarak ustadz ? Jawaban : Yang punya hanya saya, ustadzah wulan dan ustadzah iis.  3. Berarti yang mengajar dikelas balita tidak ada yang memiliki sertifikatnya yah ustadz ? Jawaban : iya belum ada. Karena kalau tabarak tidak mesti banyak yang punya serifikatnya, paling tidak tiap level ada serifikatnya. Kalau ustadzah yang lainnya tinggal diajar sama ustadzah yang sudah ikut training. 4. Apa alasan sekolah ini menerapkan metode tabarak ? Jawaban: Nah waktu pertama kita memilih metode tabarak karena kita melihat eeee metode tabarak sudah diterapkan kepada anak-anak. Awalnya sih anak-anak yang di Mesir toh, jadi penghafal al-Qur’an termuda itu, memakai metode 
126     tabarak dan ternyata eee metode tabarak itu yah di dapat oleh bapaknya si penghafal al-Qur’an termuda di dunia ini nah namanya Tabarak juga nah akhirnya jadilah nama metode. Nah jadi kita liat buktinya di anak-anak juga cocok dan di Indonesia juga ternyata banyak, sudah cukup banyak yang pake waktu itu, dan terbukti dan waktu itu juga ada pelatihannya di Makassar dan akhirnya kita ikut eeee sampai sekarang juga dari level 1 sudah level 1 ke level 2, ke level 3 kita ikut terus eeeee makanya eee karena ini memang metode paling salah satu metode yang paling cocoklah untuk anak-anak makanya kita pake metode tabarak. Kan banyak metode yang lain, kenapa harus memilih metode tabarak untuk diterapkan di sekolah ini pak ? pertama memang karena waktu itu, pertama kali cari metode memang populer waktu itu yah metode tabarak yang banyak juga pelatihannya. Dan saya juga lihat rumah Qur’an di Makassar banyak yang, kebanyakan pake yang itu berarti karena banyak yang pake mindset kita waktu itu, metode ini bagus cocok untuk anak-anak dan setelah kita terapkan sendiri di rumah Qur’an Al-Husna, Al-Husna sendiri ternyata memang betul cocok untuk anak-anak. 5. Bagaimana respon peserta didik atau anak terhadap penerapan metode tabarak ini dalam proses menghafal al-Qur’an pada anak ? Jawaban : Macam-macam sih responnya, ada juga orang tua yah Alhamdulillah responnya positif karena memang latar belakang keluarganya, eee sudah familiar mi yang namanya menghafal al-Quran, jadi karena metode tabarak juga sebenarnya dia metode yang sebenarnya selalu jaki terapkan, misalnya ditalqinkan, terus diulangi lagi, sering ji cara itu diterapkan ke anak-anak pada umumnya. Bahkan metode tabarak, di ilhami dari bagaimana Rasulullah dulu mengajarkan menghafal al-Qur’an kepada para sahabatnya jadi, Rasulullah mentalqinkan terus kemudian sahabat mengikuti nah begitu terus. Nah kebanyakan metode tabarak seperti itu. Nah jadi, respon orang tuanya 
127     sebagian yang sudah ngerti, sudah familiar dengan cara mentalqinkan dan mengikuti itu, Alhamdulillah positif eee metode seperti itu yang diajarkan sama Rasulullah. Terus ada juga keluarga yang agak mendukung karena eee mungkin mereka di keluarganya jarang yang namanya menghafal al-Qur’an, masih awam tentang menghafal al-Qur’an, jadi agak kurang yakin apakah anak seusia itu mampu menghafal al-Qur’an dengan metode ini. Tapi setelah berjalan, ikut kelas Alhamdulillah eeee waktu pertama Al-Husna jalan itu, lebih 50 % yang lulus tapi berbeda sama yang sekarang karena yang sekarang Al-Husna standar kelulusannya lebih ketat lagi. Jadi paling yang tinggi itu biasanya 50-60% kelulusannya. 6. Selama proses penerapan metode tabarak, apakah penerapannya ini berjalan secara efektif dalam proses menghafal al-Qur’an ? Jawaban: Waktu masih awal-awal kita bingung, karena tidak cukup belajarnya di workshop saja, waktu pelatihan saja, awalnya kita bingung akhirnya kita eeee adakan eee semacam studi banding ke rumah Qur’an yang sudah lama memakai metode tabarak, kemudian setelah itu, gurunya dimagangkan di sekolah yang telah menerapkan metode tabarak, kemudian seiring berjalannya waktu kami pun akhirnya memadukan video yang telah didapatkan pas workshop videonya agak dipelankan cara metalqinnya sehingga anak bisa mengikutinya. Nah awalnya itu proses metode tabarak belum efektif karena gurunya masih kurang pemahaman tentang metode tabarak, seiring berjalannya waktu karena gurunya juga telah beberapa kali mengikuti workshop serta telah dibekalai  proses metode tabarak maka pelaksanaannya juga Alhamdulillah sudah efektif. 7. Apa saja faktor penghambat proses penerapan metode tabarak ? Jawaban: 
128     Faktor pertama yaitu, mengenai kesiapan orang tua untuk murajaah di rumah serta melakukan pendampingan di rumah untuk murajaah anak. Apabila pendampingan orang tua di rumah bagus maka menghafal anak di sekolah pun akan bagus dan berlanjut terus. Rata-rata anak yang telah lulus level pendampingan orang tuanya pasti bagus, kemudian yang kedua yaitu kehadiran anak di sekolah. Apabila anak datangnya terlambat, izin pasti hafalan anak akan tidak teratur karena metode ini kan pembelajarannya berlanjut terus.. jadi tinggal bagaimana caranya ustazahnya untuk mengkonfirmasikan ke pihak orang tuanya. 8. Apa saja faktor pendukung proses penerapan metode tabarak ? Jawaban: Faktor pendukung yaitu dari ustazah yang mengajar, ustazah yang ramah, ustazah yang mengerti cara menangani anak-anak, bacaan tahsin dan tahfidznya bagus. Yang kedua yaitu sarana dan prasana, misalnya ruangan yang mendukung proses pembelajaran serta fasilitas yang bagus dan memadai.       
Lembar Persetujuan Wawancara Kepala Sekolah   

131     ada pada Tabarak. Yaitu video Tikror dan video muroja’ah sehingga tidak maksimal terutama kedisiplinan anak. Mungkin ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan sehingga pada Rumah Qur’an Al Husna tidak menggunakan 2 file video tersebut. Hal ini menyebabkan kurang maksimalnya pembelajaran tahfiz. Sebab, syaikh kamil sendiri telah mengatakan bahwasanya, jika ingin mencapai hasil maksimal dari metode Tabarak ini, semua SOP Tabarak harus diterapkan. Demikian, pernyataan yang saya buat. Terimakasih.                
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